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ABSTRAK

Skripsi inI adalah hasil penelitian yang menjawab pertanyaan-pertanyaan
sebaeai berikut : bagiamana keistimewaan manusia menurut Al-Qur'an, dan bagimana
tanggung jan ab manusia dengan keistimeu'aannya tersebut.

\tat,Ide yang digunakan untuk menganalisa data dalam skripsi ini adalah
metode tafsir maudhui, yaitu tafsir yang menetapkan satu topic tertentu, dengan jalan
lnenglrilnpun seluruh atau sebagian ayat-ayat, dari beberapa surat, yang berbicara
tentalrg topic tersebut, untuk kemudian dikaitkan satu dengan yang lainnya, sehingga
pada akhirnya diambil kesimpulan

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa menurut Al-Qur'an dalam diri manusia
terdapat keistimewaan-keistimewaan tersendiri jika dibandingkan dengan makhluk
lainya, yang diantaranya, : manusia mempunyai martabat yang lebih tinggi
dibandingkan dengan maladuk lainya. Manusia mempunyai kebebasan dalam
menlilih, dan manusia dijadikan wakil Allah Swt atau kholifah dibumi

Adapun konsekwensi atau tanggung jawab manusia atas keistimewaan-
keistilnewaan tersebut yang telah diberikan oleh Allah Swt kepadanya. Manusia
\'lcmpunyai tangungjawab yang sangat besar. Dimana tanggung jawab itu tentang
hubungan manusia dengan tuhanya, manusia dengan sesamanya dan manusia dengan
alamnya

Jadi berdasarkan kesimpulan diatas maka, dapat disarankan kepada umat
manusia, !dlususnya umat islam untuk lebih mengenali, memahami dirinya dan
bers)nkur atas apa yang telah dibedkm Allah Sua kepada kita sebagai manusia yang
mempunyai banyak keistimewaan dibandingkan makhluk lainnya. Dan juga manusia
dapat memanfaatkan keistimewaarmya tersebut dengan baik yang diridhoi Allah S\n
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BAB 1

PE\ DAII tiLL-AN

A. Latar Belalang

Manusia adalah makhluk Tuhan yang sangat istimewa bahkan tertinggi

martabatn\;a dibandingkan dengan makhluk lainya. Dari keadaan bentuk

jasmaninya saja, manusia lebih baik dan lebih bagus dibandingkan dengan

makhluk lainya, dan dari segi rohani juga lebih baik dengan makhluk lainya. Tapi

terkadang juga bisa menjadi yang terendah dari makhluk lainya. Dalam Al-Qur'an

sendiri Manusia berulang-kali diangkat derajatnya, dan Berulang-kali pula

direndahkan. Manusia dinobatkan menjadi makhluk yang sempurna dibandingkan

dengan makhluk yang lainya, dan bahkan para malaikat. Tetapi pada saat yang

sama, mereka bisa tak lebih berarti dibandingkan dengan setan terlwtuk dan

binatang jahanam sekalipun. Manusia dihargai sebagai makhluk yang mampu

menaklukan alam, namun bisa juga mereka merosot menjadi "yang paling rendah

dari segala yang rendah". Oleh karena itu makhluk Manusia sendirilah yang harus

menetapkan sikap dan menentukan nasib akhir mereka sendiri. 1

Manusia dalam fitrahnya, memiliki sekumpulan unsur surgawi yang luhur.

yang berbeda dengan unsur-unsur yang ada pada binatang, tumbuh-tumbuhan dan

benda-benda tak bernyawa. Unsur-unsur itu merupakan suatu senyawa antara

\lurladha \luthathah. \.'fcur IIsta Dan Agama Perspektif Al-Qur 'an). (Bandung - Mizan
1 992). ] ] 7

1
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9

alam nyata dan metafisika, antara jasmani dan rohani, antara jiwa dan raga.2 Allah

berfirman dalam surat At-Tin Ayat 4

a

(i )yg +T ? oC}3\ u: :8

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang

sebaik-baiknya. (QS.95: 4)3

Manusia mempunyai kelebihan dalam akalnya yang dapat menentukan

segala sesuatu yang mereka pilih. Mereka diberi kepercayaan penuh oleh Allah,

diberkahi dengan risalah yang diturunkan kepada Nabi, dan dikarunai rasa

tanggung jawab. Mereka diperintahkan untuk mencari nafkah dimuka bumi

dengan inisiatif dan jerih payah meeka sendiri, merekapun bebas memilih

kesejahteraan atau kesengsaraan bagi dirinya.

Manusia juga dikaruniai pembawaan yang mulia dan martabat tinggi. Dan

Tuhan telah menganugerahi manusia dengan keunggulan atas maUrluk-makhluk

lain. Manusia dapat merasakan kemuliaan dan martabat tersebut, jika mereka mau

menghargai dirinya sendiri serta mau melepaskan diri mereka dari kepicikan dan

segala jenis kerendahan budi, penghambaan, dan ha\va nafsu. Dari situlah allah

memberikan kemuliaan pada manusia.dengan firman-Nya dalam surat Al-Isra

ayat 70 :

paul &e:b\ :d’4
-/'

2 Muthathari, Mutlusiu Del/l ... hal 1 18

3 Al-Qur’an,, 95:4

C
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'=-- ;--Ja

“Dan sesungguhnya telah Kami lnuliakan anak-anak Adam. Kami angkut
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-
baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan. (QS. 1 7: 70 )-

b'{anusia dibandingkan dengan makhtu larva diberi kelebihan seperti yang

telah disebutkan djatas, dengan binatang misalnya, manusia mempunyai norma

dan ilmu pengetahuan. Dan dengan malaikat yang selalu taat dan patuh kepada

Allah sehinga mereka tidak mempunYai pilihan dengan hidupnya. sedangkan

manusia yang mempunyai kesadaran, kemauan dan kemampuan untuk

memilih,dan dalam pilihannya mereka selalu dapat cobaan dan ujian. Dia bisa

terdorong untuk melakukan kemaksiatan yang kemudian dingatkan oleh batinnya,

berintropeksi, menYesal dan bertaubat. Jadi mereka mempunYai pilihan untuk

menentukan hidupnya.

Dengan kemulyaan dan kelebihan yang diberikan oleh Allah itu, manusia

mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap Tuhannya dan malaluk lainya.

Diantara tanggung ja\\ab Manusia terhadap Tuhannya yaitu dengan hanya

mc\-embah-Nya, dan berbal«i kepada Allah s\vt karena pada dasarnya penciptaan

manusia itu untuk mentaati segala perintah Allah swt dan meninggalkan segala

larangan-Nya. Tangung jawab manusia terhadap makhluk lainya dengan

mengelola iSI bumi dan memanfaatkan dengan sebaiknya. ’l'ujuan ini menyentuh

ibid. . \: '
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4

kepentingan manusia itu yang hidup dimuka bumi dan akan kembali kepada

Fnnciptanya dan tujuan ini di\\u.iu,Ikan Allah untuk mengangkat manusia sebagai

khalifah atas penguasa dimuka bumi ini untuk memakmurkan bumi dan segala

isinya, firman Allah surat Al-Baqarah ayat 30 :

:\ ,.: 1 :3 Lb =&: 1 jJ'i 11_ 1: ;2301 ) }L; Jl 6’-i:JJ 2b:3 JB 313

(r ' ).3;Jk 13 b ?i J! J:3 :J HI 31';v 8' :1:3 ,Cli\ U4]

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi’'.
Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan
darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui.(QS. 1 :30)’

Selain sebagai maIJlluk yang terpilih menjadi khalifah di bumi karena

kemuliaan)’a dan kelebihannya, manusia dituntut juga untuk beribadah kepada

Allah seperti halnya makhluk yang bernama jin 2 yang diwajibkan untuk beribadah

kepada Allah, dalam firman Allah, surat Az-Zariyat ayat 56,

(03)JJu Lj1 3..jP 13 :,J\

'Dan aku tidak menciptakan Jin dan Manusia melainkan supaya mereka

menyembah-Ku".(.QS. 51 :56)6

Dalam beribadah manusia mempunyai sebuah aturan, yaitu agama. Agama

5 Ibid..0\-30
6 Ibid..5\-,56

t
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5

inilah Yang dapat menuntun manusia dalam kepemimpinannya dit>umi dan agar

dapat mengelola bumi dengan baik.

Bila sebagian manusia kehilangan nilai kemanusiaanya ini, maka dial)un

akan berbuat jahat dan maksiat tanpa dihalangi batinnya. dan dia akan menjadi

makhluk yang terendah dari makhluk-makhluk yang lainya. Keburukan macam

itu disebabkan oleh hilangnya tabiat kemanusiaan dan perparah oleh setan, salah

satu jenis iblis, sumber segala kejahatan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka perlu dirumuskan permasalahan

Yang akan dibahas yaitu :

1, Bagaimana keistimewaan manusia menurut Al-Qur’an

2. Bagaimana tanggung jawab manusia dengan keistimewaan)’a tersebut.

C. Penegasan Judul

Untuk mendapatkan pengertian yang jelas dan sesuai dengan apa yang

dimaksud dari judul slaipsi : " Keistimewaan Manusia 31cnurut Al-Qur'an’

Keistimewaan : Sifat-sifat istimewa (keunggulan-keunggulan dari

pada yang lain)7

: Kata ini adalah nama dari salah satu makhluk yang diciptakan

oleh A11ah yang dilengkapi dengan sesuatu yang agung. }'altu

Manusia

7 W.J.S. Poerwadarminta7 Kamus [Jrnum Bahasa //rc/o/1e.va ( Jakarta Balai I’ustaka. 1 ' 193 ). 1

389
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6

akal, kehendak dan kemampuan berbicara, dan dengan

kelengkapan yang dimiliki indah menjadikan dirinya sebagai

khalifah Allah dibtImi, yang mendekatkan dirinya kepada Allah

swt. 8

: Berarti. sesuai dengan'

: Adalah Kalam ABah yang tiada tandingann}'a, diturunkan

kepada Nabi Muhamad Saw penutup para Nabi dan rasul

dengan perantara malaikat jibril aluilt isaI can dan ditulis pada

mushaf-mushaf yang kemudian disampaikan kepada kita secara

Mutawatir, serta membaca dan mempelajarinya merupakan

suatu ibadah. 1'’

Maksud judul dari skripsi ini adalah bagaimana gambaran Al-Qur'an

tentang kesempurnaan dan kcistemewaan manusia serta tugas-tugas atau tanggung

jawabnya terhadap Allah dan mahluk lainya.

Menurut

Al-Qur'an

D. Alasan l\'lemilih Judul

1. Manusia ditentukan oleh Allah sebagai kholifah dit)umi, tentunya Manusia

mempunyai keistimewaan tersendiri dibandingkan makhluk lainya.

3. Dengan diberikan keistimewaan atau kelebihan, tentunya Manusia

8 Muhamad Yasir \aslltion. \-tclllll\Ia A'»/mr1/1 A 1-CI hazali , ( Jakarta : Raja GraHndo Persada.
1996). 142

9 \\’. J.S. Pi)eru adarmillta. Kclln it \ / -nrllm BLlhLlsLI //1c/o/lesIa. (Jakarla : Balai Pustaka, 1976 ).

10 Miftah faridl, Auus Svihahudln. 1/4 )lir b/l 1 )all Sllrnber Hukum lslam Yang Pertama
1111

(Bandung - 13alai Pustaka 1989). :
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7

juga diberi tanggung jawab dengan kcistimcuaannya itu

E. Tujuan Penelitian

Mengenai tujuan yang ingin penulis capai dalam pembahasan skripsi ini

adalah sebagai berikut :

1. Untuk mempelajari tentang keistimewaan manusia menurut Al-Qur'an

2. Untuk mempelajari tentang tanggung ja\\'ab manusia dengan keistimcwaann\'a

menurut Al-Qur'an

3. Secara akademis penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi salah satu

persyaratan dalam men)'eleseikan program srata satu (Sl )

F. Telaah Pustaka

Kajian tentang Manusia memang seringkali dibahas, terutama oleh

kalangan filosof. Cuma biasanya dalam pembahasan filsafat sering berujung pada

pembahasan tentang esensi dan eksistensi Manusia itu tersendiri.jarang sekali dari

kajian tentang Manusia ditinjau dari segi tafsirn}-a. Walaupun ada juga yang

membahas tentang Manusia tetapi seringkali pada masalah penciptaan Manusia

atau tentang kejadian Manusia dan masalah kekhalifahan Manusia dit>umi sebagai

keistimewaan Manusia dibandingkan makhluk lainya, padahal masih banyak

keistimewaan-keistimewaan Manusia yang lainya.

Seorang tokoh filusuf Islam yaitu Ais)-ah Abdurahman yang lebih

dikenal dengan nama bintu Syathj' pernah mengarang buku tentang hermenetika

Manusia dalam Al-Qur'an yang berjudul " \4anusla sensivitas hermeneutika Al-

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



8

Qur'an " yang is.in) a membahas tentang istilah-istilah nama-nama Manusia seperti

Al-BaYan. Al-Insan. dan Al-Bashar, yang istilah tersebut mempunyai makna yang

berbeda dan dari salah satu istilah tersebut yang menunjukan tentang

keistilneu’aan \'tanusia. Selain melnbalras tentang itu istilah-istilah tersebut.

Dalam buku itu i usa membahas tcntang ketdralifahan Manusia serta kelebihan dan

kekurangan Manusia yang ditinjau dari hermeneutika Al-Qur'an.

Dari buku inilah penulis mendapat inspirasi, ingin mengkaji ulang tentang

keistimewaan Manusia yang terdapat dalam Al-Qur'an berdasarkan dari

pemikiran para mufasir, dari mulai penciptaan Manusia yang mempunyai

kelebihan dibandingkan maldrluk lainya, sampai pada tugas-tugas Manusia

sebagai makhluk yang sempurna, yang diberi keistimewaan oleh Allah SWT.

Dengan metode tafsir maudhu’i yang diambil dari penafsiran beberapa

mufasir penulis mencoba untuk meneliti tentang apa-apa saja yang ada pada

Manusia terutama dalam masalah keistimewaan atau kelebihannya dengan

makhluk lainya.

G. Sumber-Sumber Yang Dipergunakan

Disamping Al-Qur'an sebagai pedoman yang utama, didalam penulisan

skripsi ini penulis juga menggunakan buku-buku yang repsentatif dan relevan

dengan materi yang dibahas didalam skripsi ini, utamanya buku-buku tafsir

ataupun buku-buku filsafat, terutama yang berhubungan dengan masalah manusia.

Dengan demikian studi ini dapat dinyatakan, bersifat kepustakaan tlihrur\
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Qur'an " yang isinya membahas tentang istilah-istilah nama-nama Manusia seperti

Al-Bayan, A 1-Insan, dan Al-Bashar, yang istilah tersebut mempunyai makna yang

berbeda dan dari salah satu istilah tersebut yang nlenunjukan tentang

keistimewaan Manusia. Selain membahas tentang itu istilah-istilah tersebut.

Dalam buku itu juga membahas tentang kekhalifahan Manusia serta kelebihan dan

kekurangan Manusia yang ditinjau dari hermeneutika Al-Qur'an.

Dari buku inilah penulis mendapat inspirasi, ingin mengkaji ulang tentang

keistimewaan Manusia yang terdapat dalam Al-Qur’an berdasarkan dari

pemikiran para mufasir, dari mulai penciptaan Manusia yang mempunyai

kelebihan dibandingkan makhluk lainya, sampai pada tugas-tugas Manusia

sebagai mak1lluk yang sempurna, yang diberi keistimewaan oleh Allah SWT .

Dengan metode tafsir maudhu’i Yang diambil dari penafsiran beberapa

mufasir penulis mencoba untuk meneliti tentang apa-apa saja yang ada pada

Manusia terutama dalam masalah keistimewaan atau kelebihannya dengan

makhluk lainya.

G. Sumber-Sumber Yang Dipergunakan

Disamping Al-Qur'an sebagai pedoman yang utama, didalam penulisan

skripsi ini penulis juga menggunakan buku-buku yang repsentatif dan relevan

dengan materi yang dibahas didalam skripsi ini, utamanya buku-bUnI tafsir

ataupun buku-buku filsafat, terutama yang berhubungan dengan masalah manusia.

Dengan demikian studi ini dapat dIn}-atakan, bersifat kepustakaan (library
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research) . Dalam hal ini sumber yang dipakai terbagi menjadi dua, yaitu :sumtxr

primer dan sumber sekunder. Sumber primer dari Al-Qur'an al-Karim, sedangkan

sumber sekunderny,1, yaitu :

1. Tafsir Al-Mist>ah oleh Prof, M. Quraish Shihab

2. Tafsir Al Quran al-ad trim oleh Ibnu Katsir

3. Tafsir Al-Azhar oleh Prof. Dr. H. Abdul Malik Abdul Karim Amrullah

(Hamka)

4. Tafsir Al-Maraghi oleh h'fusthafa Al-Maraghi

5. Tafsir Jalalain oleh Imam JalaIud-Din Al-Mahalliy dan Imam Jalalud-

Din As-Suyuthi

6. Dan kitab-kitab tafsir lainya

H. Metode dan Sistematika Penelitian
(

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode maudhu’1, yaitu

menetapkan satu topic atau tema tertentu, dengan jalan menghimpun seluruh atau

sebagian ayat-ayat dari beberapa surat, yang berbicara tentang topik tersebut. 11

Tehnik pengumpulan data dalam riset perpustakaan, antara lain dapat

dipakai tehnik koleksi, yaitu dengan cara mencari dan mengumpulkan bahan-

bahan literature yang relevan dengan permasalahan yang dibahas, karena taraf

penelitian ini adalah taraf deskriftif, yaitu menggambarkan seobyektif mungkin

pada pokok permasalahan yang sedang dibahas, maka setelah data-data itu

\l (?llrajqv Shihab. \'fembllmikalr 414lur 'an. (Bandung ' Mizan), 1 1 4
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terkumpul, lalu dianalisa secara induktif, yaitu dari berbagai data yang ada dan

sesuai dengan pokok permasalahanya, kemudian dianalisa sehinwa sampai pada

suatu pengertian yang bisa membayangi atau mencabup seluruh persoalan yang

dibahas

Dalam pembahasan skripsi ini, penulis juga menggunakan metode

dedu!«if, yaitu suatu cara berfikir dengan mengambil sumber-sumber data yang

bersifat umum kemudian dipergunakan menarik kesimpulan yang bersifat khusus.

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini, adalah terdiri dari lima

bab utama, dari masing-masing bab itu terbagi lagi menjadi beberapa sub bab.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam uraian sebagai berilut :

Bab I : Pendahuluan yang berisi uraian tentang : latar belakang masalah

rumusan masalah, penegasan judul, alasan memilih judul, tujuan yang

ingin dicapai, telaah pustaka, sumber-sumber yang dipergunakan,

methode dan sistematika pembahasan.

: Dalam bab ini menguraikan tentang pengertian tafsir, menurut bahasa

dan istilah, pengertian tafsir Mau(lhu’i, cara kerja atau langkah-langkah

tafsir Maudhu'i, urgensi metode tafsir Maudhu'I, keistimewaan metode

tafsir Maudhu'j

Bab 111 : Tentang pengertian Manusi& ayat yang berbicara tentang asal usul

Manusia, keistimewaan Manusia yang meliputi : manusia makhluk

yang memiliki martabat tertinggi, Manusia makhluk yang diberi

kemerdekaan, dipilih menjadi kholifah dibumi

Bab IV : Pada bab ini membahas tentang masalah yang menyangkut tanggung

Bab II
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jawab Manusia sebagai maladuk yang diberi keistimewaan yang

meliputi : Tanggung Jawab Manusia dengan Tuhannya, Tanggung

Ja\\ab Manusia dengan sesamanya, dan Tanggung Jawab Manusia

dengan alam menurut Al-Qur'an

Bab ini merupakan bab yang terakhir dari skripsi ini yang berisi

antara lain kesimpulan, saran, penutup, dan daftar kepustakaan.

Bab V
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BAB II

rA FSIR MAUDHU'1 DAN PENGERTIAN MANUSIA

Tafsir Maudhui

1. Pengertian Tafsir

a. secara bahasa

Secara etimologi, kata tafsir diartikan berbeda-beda oleh para

ulama mengartikanlIya. Menurut Louis Ma'luf kata M11 adalah

bentuk C+ dari kata W8J - tJ -A -W yang berarti

menyingkap, menjelaskan dan menerangkan. ' Sedangkan menlu ut

Jalaludin as-Suyuti, kata tafsir mengikuti wazan cM dari kata W

yang berarti keterangan.2 Menurut Al-Zarkasy kata J' berasal dari

kata#11 yaitu air yang menjadi bahan pemeriksaan dc)her, dengan

air tersebut ia dapat mengetahui penyakit si penderita

Dalam kamus lisan Al- Arab menyebutkan al-Fasr Kasyful

Mughf i berarti : penafsiran adalah usaha menyingkap sesuatu yang

tertutup. Ada pula yang mengatakan : ,4/--1'qfsi r Kasyf al-,\'luradi ,4171

al-Lafdzil Musy ki 1 yang artinya : penafsiran adalah mengungkapkan

arti yang dimaksud dari suatu lafadzd musykil atau pclik (susah). Kata

tafsir dapat di temukan dalam Al-Qur'an pada Surat Al-Furqon ayat 33

1 Louis Malu[ Al-MurIjid Fi al-Lughoh n/a 41-.41crm, ( BeIrut . tp.tt. ) 583
2 Jalaluddin As-Su\-uthi, Al-ltqon fl 1_ Il um Al-Qur'an . . {\lesir. Dar Hadltsah) vol, 2. 173
3 Bahrudin M. Abdullah Al-Zarkasvi. Al -Burhan /' 1 1 //1/111 .41 -( >14 r ',111 .{Beirul ' tp.It.) vol

2_ 63

13

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



14

(rr) 1' 3=iS A, 3 L U! uh ISai; ':5
+

“Tidaklah orang-orang kafIr itu datang kepadamu (mena>awa) sesuatu
yang ganjil, melainkan Kami daun#<an kepadanru suatu yang benar
dan yang paling baik penjelasannya_ IQS. 25:33) 4

Ibnu Abbas dan Qatadah menafsirkan lafazd \J''6 J„'~\ J

diatas dengan tafshil yang berarti "lebih baik perincianya".>

Dari keterangan diatas dapat diambil pengertian bahwa tafsir

menurut bahasa seperti yang dikemukakan diatas pada prinsipnya

mempunyai persamaan arti meskipun disampaikan dalam bahasa yang

berbeda yaitu keterangan dan penjelasan hal ini sejalan dengan kitab-

kitab tafsir berfungsi sebagai pen)ingap yang menjelaskan keadaan

atau kandungan ayat ayat Al-Qur'an

b. secara istilah

Sedangkan tafsir secara istilah (terminology), adalah ilmu

untuk nrelnahanri Idtab Allah yang diturunkan kepada Nabi \'luhalnad

Saw serta untuk memunculkan maUla-maknanya. mengeluarkan

hukum-hukum dan hikmah-hikmahnya

Definisi yag lain tentang "tafsir" diterangkan Syekh As-

Zarqani. tafsir adalah ilmu yang didalamnya membahas tentang Al-

Qur’an dari segi pcngcrtianya terhadap apa yag dimaksud oleh Allah,

sesuai dengan kemampuan Manusia.6

1 Al-Qul'an .25 33
$Farld Svlhabtldln 4/-1 Jl/r’,717 Slllllher Hukum hal 266

" Ibl,i :Tft- 278
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Definisi yang lebih panjang lw 1 diungkapkan oleh Abu

Ha)Tan, tafsir adalah ilmu yang membahas tentang cara-cara

mengucapkan [afadz-lafadz Al-Qur'an. .\ladhlu ItI h (hal-hal yang

ditunjukan atau di cialilkan) dan hukuln-hukumnya. baik secara sendiri-

sendiri ( 4rad) , maupun susunan (la rq ib i) dan tentang makna-makna

yang mengandung hal-ihwal susunannva

Diui definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa ilmu

tafsir adalah ilmu yang nrenrpeiajari tentang isi kandungan Al-Qur'an

baik dari segi lafadznya maupun dari segi ma}aranya

2. Pengertian tafsir maudhui

Secara bahasa kata Maudhu'i berasal dari kata e--Ay yang

merupakan lsim mat-u 1 dari fiil madhi wadho’a e-bj yang berarti

meletakan, menjadikan nreng$&rnpun,dan mendustakan atau membuat-

buat.8 kata Maudhu'i berarti diletakan, yang ditaruh yang diantar yang

dibicarakan, yang dihinakan yang didustakan atau yang dibuat-buat dan

9
dipalsukan,

Sedangkan kata \'laudhu' yang dibahas disini bukan Maudhu' yang

berarti didustakan atau yang dibuat-buat seperti pada kata hadits Maudhu'

yang berarti yang dipalsukan. Akan tetapi yang dimaksud kata Maudhu'

disini yang berani topik atau tema tertentu

Ibid,. 284

8 Ma'lue Al-Mllnjid . 9(;j

9 Abdul Jalal. Melr>de TafsIr Malia hu'l . (Jakartarp.n.). 83
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PEngertian tafsir \taudhu'i secara istilah, menurut beberapa ulama dan

cendekia\varI hampir sama. karena tafsir Maudhu'i ini merupakan istilah yang

baru bagi mereka diantara pengertian)’a sebagai berikut :

1 . '\b(1u '\1-Ha)y Al-Farmawi, tafsir N'laudhu'i adalah mengrimpun ayat'

ayat Al-Qur'an yang mempunyai tujuan sama dalam arti yang sama-sama

membahas topik atau judul atau selaor tertentu dan men}usunnya

berdasarkan kronologi serta sebab turunya ayat-ayat tersebut, kemudian

penafsir mulai memberikan keterangan dan penjelasan serta mengambil

10

kesimpulan,

2. Menurut M. Quraish Shihab dalam bukunya " Membunrika tr AIX2ur'an "

tafsir Maudhu’i adalah tafsir yang menetapkan satu topik tertentr\ dengan

jalan menghimpun selunrh atau sebagian ayat-ayat, dari beberapa surat,

yang berbicara tentang topik tersebut, untuk kemudian dikaitkan satu

dengan yang lainnya, sehingga pada akhirnya diambil kesimpulan

menyeluruh tentang masalah tersebut dalam pandangan Al-Qur'an. 11

3. Menurut Ali Hasan Al-Aridh, tafsir Maudhu'i adalah metode yang

ditempuh oleh seorang mufasir dengan cara menghimpun seluruh ayat Al-

Qur'an yang berbicara tentang suatau masalah tema (Maudhu'i ) serta

mengarah ada satu pengertian dan satu tujuan sekalipun ayat-ayat tersebut

10 Abdul Ha\v Al-Farnrawi, Metode Tafsir Maudhu'i . ter. Sunan A. Jamrah. (Jakarta
Raja Grafindo Persada, 1996). 36

11 M Quraish Shihab. Membumikrut Al-Quran , (Bandung : Mizan. 2003). 1 14
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masa turun)’a berbeda, tersebar pada berbagai surat dalam Al-Qur'an dan

berbeda pula walau dan tempat turunnya.12

Dari pengertian ketiga ulama diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

tafsir Maudhu'i adalah menjelaskan beberapa ayat Al-Qur'an mengenai satu

judul atau topik tertentu dengan memperhatikan urutan tertib turunya ayat

yang akan dijelaskan dengan berbagai macam keterangan berbagai ilmu

pengetahuan yang membahas topik atau judul yang suna sehingga lebih

mudah dan memperjelas masalah.

3. Langkah – Langkah Dalam Tafsir Maudhu'i

Abdu al-Han’ Al-Farmau'l dalam buku)'a " Al-Bida\'a 11 r1 Tafsir ,4/-

N4audhu'l " mengemukakan secara terperinci langkah-langkah yang hendak

ditempuh untuk menerapkan metode Maudhu'i. sebagaimana yang oleh M.

Quraisy Syihab sebagai berikut :

a. Menetapkan masalah yang akan dibahas

b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan denga masalah tersebut

c. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai

pengetahuan tentang Ast)ab ,4 /-A’zl:u/-nya

d. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-masing

e. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna

f Melengkapi pembahasan dengan hadits.hadits yang relevan dengan pokok

pembahasan.

12 Ali Hasan AJ-Andh, Se lurah dan Melo,IOICJgi -Fat SIr ,ler Ahrrud Akrom ( Jakarta: Raja
Garaflndo Persad z 1994). 1 78
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g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan

menghImpun ayat-ayah}ya yang mempunyai pengerIran yang sama, atau

mengkompromikan antara ayat yang am (umum) dengan ayat yang khash

(khusus), mutlak dan muqayad, atau yang lahirnya bertentangan, sehingga

kesernuanya bertemu dalam gatu mllara, tanpa pcrbcdaan atau

13

pemaksaan.

Ali Hasan Al-AraI menambahkan satu dari 7 langkah-langkah yang

dikemukakan oleh Abdu ai-Ha)y Al-Fa','mau-i, dengan lan$ah merujuk

kepada kalam (ungkapan-ungkapan bangsa) Arab dan syair-syair mereka

dalam menjelaskan lafadh-!afadh Yang terdapat pada ayat-ayat yang

berbicara tentang tema kajian dan dalam menjelaskan makna-maknanya. t 4

4. Urgensi Tafsir Maudhu'i

Buku-buku yang sering kita baca, tentunya mempunyai sistematika

yang bagus dan seluruh isinya bermuara pada satu tema atau titik tertentu

dengan menggunakan metode peneltian dan kerangka yang sistematis, Hal

ini dimaksudkan mempermudah bagi yang membacanya untuk memahami

isi yang terkandung didalamnya.

Sedangkan pada Al-Qur'an tidak seperti pada umumnya buku atau

kitab lain. Disitu ( Al-Qur’an) akan ditemukan metode penulisan yang belum

pernah ada pada bulu atau kitab-kitab lainy% karena dalam Al-Qur’an isinya

yang diantara lain : masalah-masalah aqidah, norma-norma atau aIJllak,

1 : ShIhab. \lcnrhrinr Ikan Al-Qur'an .., ._ 114

: 1 .41-..\rldh. X'/CIro/l ,kIn, , , _, 88

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



19

hukum-hukum syara', dikuah, nasihat, dorongan untuk berbuat baik (la«hib),

ancaman atas berbuat jahat (larhib) . hujiah-hujiah. bukti-bukti, kisah-Usah,

sejarah, dan petunjuk-petunjuk tanda-tanda kekuasaan Allah Su-1. kesemuanya

itu dikemukakan secara berulang-ulang pada berbagai ayat dan surat dalam

bentuk dan cara yang bcrbc al-bca1. \tisaIkan perintah sholat yang terdapat

pada srlanl ayat nand akan dikemukakan kembali pada surat yang lain dengan

yang berbeda_ Sebagaimana ketika menemukan suatu masalah, maka &an

nrenemukannya kembali ditelnpat lain, bahkan lebih unik lagi, ketika baru

masuk satu masalah, maka akan segera disehnoi oleh masalah lain, sedangkan

masalah yang satu belum tuntas. dan juga bentuk mykhathab (orang kedua)

dan mutakalimin (orng pena ina) dikemukakan secara berganti-ganti dalam

suatu masalah, dan suatu dialog dikemukakan dengan mengarah kepada

berbagai rnasalah. Dan Al-Qur'an dalam memaparkan sejarah tidak seperti

lazim metode penulisan sejarah pada umumnya. 1)

Hal ini menyebabkan kesulitan bagi pemula yang ingin memahami isi

kandungan yang ada pada Al-Qur'an, padahal Al-Qur'an itu sendiri sebagai

pedoman hidup bagi orang-orang muslim atau orang yang beriman dan juga

sebagai sumber hukum yang paling utama atau yang pertama ketika

menemukan sebuah permasalahan hukum islam.

Oleh karena itu. hendak para ulama untuk menghimpun kajian-kaijian

atau masalah-masalah yang berbeda dan bermacam-macam dari berbagai surat

Al-Qur'an dan juga a}’atnya secara keseluruhan, dijadikan satu tema denga

1) Al-Aridh, Se lar,1 h ,jan . 93
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judul, sasaran serta kesimpulan dengan menggunakan metode penulisan dan

kerangka yang sistematis. Karena hal ini akan mempermudah bagi umat Islam

untuk mempelajari dan memahami isi kandungan Al-Qur'an dan untuk

menglnrbangi perkembangan pemikiran dan kecenderungan umat Islam dalam

menghadapi pcrmasa lahan atau memecahkan suatu persoalan di zaman

modern yang seperti ini, yang tentunya sebagai umat Islam akan

mengembalikan suatu permasalahan pada Al-Qur’an.

Lebih dari pada itu masih banyak faedah-faedah yang didapat dari

metode tafsir Mau(lhu’i ini yang diantaranya :

1. Menghimpun berbagai ayat yang berkaitan-"dengan satu topik masalah,

menjelaskan sebagian ayat dengan ayat lainya, sehingga satu ayat menjadi

penafsir bad ayat yang lain, hal ini menjadikan corak tafsir Maudhu'i

tersebut sebagai Tafsir 61 Al -Matsur , suatu metode yang jauh dari

kesalahan dan lebih dekat dengan kebenaran.

2. Dengan menghimpun beberapa atau sejumlah ayat Al-Qur'an seorang

penafsir akan mengetahui adanya keteraturan dan keserasian serta korelasi

antara ayat-ayat tersebut. Karenanya, penafsir akan menjelaskan makna-

makna dan petunjuk Al-Qur'an tersebut seraya mengemukakan kelugasan

dan keindahan bahasanya.

3. Dengan menghimpun seluruh atau sebagian ayat, seorang penafsir dapat

memberikan buah pemikiran yang sempurna dan utuh mengenai satu topik

masalah yang sedang ia bahas, dimana ia telah menyelidiki semua masalah
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yang terdapat didalam ayat-ayat dalam satu waktu, kemudian ia menarik

salah satu pokok masalah yang betul-betul telah ia krrasai seenuhnya.

Dengan menghimpun ayat-ayat dan meletakannya di bawah satu tema

bahasan, seorang penafsir dapat mengrapus anggapan adanya kontradiksi

antara ayat-ayat Al-Qur’an, dan mampu menolak berbagai tuduhan negatif

yang disebarluaskan oleh pihak yang berniat jelek. Begitu pula penafsir

akan mampu membantah tuduhan sebagian orang bahwa antara agama dan

ilmu terdapat pertentangan, terutama ketika seorang penafsir

mengemukakan sebagian teori ilmiah yang juga dikemukakan oleh Al-

Ourlan Al-Karim.

Corak kajian tafsir Maudhu'i ini sesuai dengan semangat zaman modern

yang menuntut agar kita berupaya melahirkan suatu hukum yang bersifat

uraversal untuk masyarakat Islam, suatu hulum yang bersumber dari Al-

Qur'an dalam bentuk materi-materi dan hulwm-hukum praktis yang mudah

dipahami dan diterapkan, Dengan upaya ini diharapkan semoga orang-

orang yang selama ini lebih cenderung kepada hukum positif, walaupun

sumbernya beraneka ragam dan jauh dari karakter masyarakat dan jiwa

agama kita, mau menerima dan mengaplikasikan hulwm-hukum Al-Qur'an

tersebut

Metode tafsir Maudhu’i ini memungkinkan seseorang untuk mampu

mengemukakan argunren yang kuat. jelas. dan memuaskan. Beajtu pula

hal ini memungkinkan bagi pcnafsir untuk mengungkapkan rahasia-

rahasia Al-Qur'an sehingga hati dan akal Manusia tergerak untuk

4.

5.

6

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



9)

mensucikan Allah dan mengakui segala rahmat-Nya yang terdapat didalam

ajaran yang Ia peruntukan kepada hamba-hamba-Nya.

7. Metode ini memungkinkan seorang segera sanrp3i pada inti persoalan yag

dimaksud tanpa susah payah harus mengemukakan pembahasan dan uraian

kebahasaan atau fikih, dan lain sebagainya, scpcrti yang terdapat didalam

kitab-kitab tafsir fa/7/1/iv. yang justru akan mempersulit seseorang untuk

sampai kepada tujuan yang ingin dicapai

8. Tera lair, sesungguhnya zaman modern sekarang ini, demikian un$ap

ahmad Al-Sayyid Al-Kum)', sangat membutuhkan kehadiran corak dan

metode tafsir N'laudhu'i ini. Dengan cara kerja yang sedemikian rupa.

metode ini memungbJnkan seorang memahami masalah yang dibahas dan

segera sampai kepada hakikat masalah dengan jalan yang singkat dan cara

yang praktis atau mudah.16

5 . Keistimewaan Tafsir Maudhu'i

Tafsir Maudhu'i mempunyai keistimewaan-keistimewaan yang

diantaranya juga termasuk faedah tafsir X'laudhu’i yang telah disebutkan

diatas, daintara keistimewaannya sebagai berikut :

a. Menghindari problem atau kelemahan metode lain

b. Menafsirkan ayat dengan ayat atau dengan hadits, satu bentuk cara

terbaik menafsirkan Al-Qur’an.

c. Kesimpulan yang dihasilkan lebih mudah untuk dipahami. Hal ini

disebabkan karena ia membawa pem1)aca kepada petunjuk Al-Qur'an.

t" ..\!-t' arma\\ 1. \fctcxle 'l'af-sir ,., ,. 53-54
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d. Metode ini nrcmungkinkan seseorang untuk mcnolak anggapan adanya

ayat-ayat yang berlentang3n dalam Al-Qur'an. 13 sekaligus dapat

dijadikan bukti ayat-ayat Al-Qur'an sejalan dengan perkembangan

ilmu pengetahuan dan masyarakat. 1

B. Manusia

1. PengerTian ,\'tanusia

Manusia adalah " makhluk yang mernpunyai akal dan berbudi

18

pekcrti'

Al-dur'an dalam menyebutkan Manusia menggunakan istilah-

istilah yang berbeda yang diantaranya : Al -Basyar, Al-Ins, Al -Insan. dan

Bani Adar7r semua sebenarnya mempunyai makna yang berbeda-beda,

walaupun dalam buku-buku lain terkadang kata-kata tersebut,

disinonimkan.

Kata Al-Basyar Al-Qur'an sering menyebutkan pada ayat yang

menul\jukan bahwa Manusia mempunyai arti dimensi materi, yaitu

Manusia yang suka makan dan minum dan berjalan-jalan ke pasar atau

melakukan transaksi. Kata Al-Bayvar disini tidak membeda-bedakan

Manusia. entah orang yang beriman ataupun orang-orang yang kafir

karena sifat-sifatnya yang material.

7 ShIhab. . 1'/e.,72hu/71 /117/7 , . . ',117
* \V JS l’oer\\ adarrrunta Kamus Bahasa Indonesia_ (Jaka@ Balai Pustaka, 1997), 623
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Pcngcnian al-Bas).’ar ini tergantung sepenuhnya kepada alam,

Fxnumbuhan dan perkembangan fisiknya tergantung apa yang dimakan dan

diminumnva'

Dalam Al-Qur'an kata Al-Basyar disebutkan sebanyak 35 kali.13 teks

yang menerangkan tentang keserupaan dengan orang-orang kafir dalam hal

kemanusia\dan dengan sifat-sifat yang material dan 25 diantaranya

menerangkan kemanusiaan para Nabi dan Rasul.' Seperti pada surat Ibrahim

ayat 9-11 :

W Li ;HK :p 32ij$3 S)=3 JL13 c; ( 33 43 :,, 3215\ t; PC pi

G L'73 6 ;}JL:3 ;#\}; i ? ;;iii , {;:3 oL€jL? KLS p=L; it\ 8

b 15\ di ;;e 3 Ut! (q)w; '!! 1 3;If I= =C }i iI „! ;bLi
tAi ci! jJ 31;1 4;: :p +J >Y +;y />8\3 otA31 ,bC

CJ: LiSa= =; :3t? LL aJb bi 3;1,} cl ;S Lil Fi 31 !]itSo=, T„ 1

JL SZ 1l11 :KL #4 ;A 131 := 31 ;;L3 Pau’t:( \ . )3„1 oth
d / # 0 d / 0 n J 9 :,P z / z 4 / ) 4

dI JL’1 a51 JSb tj! Jt& HE C,i a 3K 63 „(, =p ,h: 3
#

( \ \ )J>>i' _KBb

“Belumkah sampai kepadamu berita orang-orang sebelum kamu
(yaitu) kaum Nuh, Ad, Tsamud dan orang-orang sesudah mereka.
Tidak ada yang mengetahui mereka se]ain Allah. Telah datang Rasul-
Rasul kepada mereka (membawa) bukti-bukti yang nyata lalu mereka
menutupkan tangannya ke mulutnYa (karena kebencian), dan berkata :
"Sesrmgguhnya kami mengingkari apa yang kami mengingkari apa

2 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam , cet. 1 (Jakarta. PT. Logos Wacana. 1997). 29
3 Aisyah Abduralullan (Bintusy- Syathi’), IA#l//sk-1 Sensi vitcls Hcrlnctlclll Ika A l-ollr'c111. ter \I

lib. Al-Arief, LKPSNL Yogyakarta, 1997, hal. 13
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yang kamu disuruh menyampaikann\.’a (kepada kami), dan
sesungguhnya kami benar-benar dalam keragu-raguan yang
menggelisahkan terhadap apa yang kamu ajak kami
kepadanYa,(09)Berkata Rasul-Rasul mereka "apakah ada keragu-
raguan terhadap Allah, pencipta langit dan bumi ? Dia menyeru kamu
untuk memberi ampunan kepadamu dari doa-doamu dan
menangguhkan (siksa-siksa)mu sampai masa yang ditentukan ?-
mereka berkata " kamu tidak lain hanyalah Manusia seperti kami juga,
kamu menghendaki untuk menghalang-halangi (membelotdan) kami
dari apa yang selalu disembah nenek moyang kami, karena itu
datangkanlah kepada kami buni yang nyata( 10). Rasul-rasul mereka
berkata kepada mereka " kami tidaklah lain hanyalah Manusia seperti
kamu, akan tetapi Allah memberi karunia kepada siapa yang Dia
kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Dan tidak patut bagi kami
mendatangkan suatu buldi kepada kamu melainkan dengan izin Allah_
Dan hanya kepada Allah sajalah hendaknya orang-orang mukmin
berta\\r'akal.(QS. 14: 9-11 )4

Kemudian kata Al-Ins, kata ini sering kali disebutkan dengan kata .4 /-

Jin sebagai perbandingan. Intensi Makna Al-lnsiyah adalah sesuatu yang

lemah lembut atau sebagai lawan dari kebuasan. Arti ini sangat jelas sebagai

perbandingan dengan kata al-Jin yang yang dalam pengertiannya yang asli

berarti kesamaran yang seram atau identik dengan kebuasan. Dalam hal ini

kata Al-Ins itu menandakan bahwa Manusia itu makhluk yang berbeda dengan

makhluk lain yang menakutkan, tidak terlihat, dan mempunyai kehidupan lain

dari kehidupan Manusia

Dalam Al-Qur'an, kata al-Ins ini disebutkan sebanyak 18 kali yaitu

pada surat Al-An'am : 112, 128 (dua kali), dan 130, surat Al-A'raf : 38, 179.

+ Al-Qur’an., 14- 09- 11
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Al-Isra : 88, An-NamI : 5 dan 6 (semua ini adalah ayat-aYat N{akkivah).

kemudian Ar-Rahman: 33, 39_ 56, dan 74 (avat-a\-at Madani\-ah)>

Dan kata Bani Adam, istilah ini merujuk pada Manusia, karena ada

kaitan)'a dengan Adam, yakni Manusia pertama yang diciptakan oleh Allah

SWA dan mendapat pcrhormatan dari makhluk lainya. Surat al-Baqarah ayat

34

'POL/ Jr) ’;=\’, uS 3_d! Ut \ ,1;_1,„:
+/

/

\ ,1;J,,i aadJ EL :t 1J
a

(vi )3)KIt

"Dan (ingatlah) ketika kami berfirman kepada para Malaikat '’Sujudlah
kamu kepada Adam" maka sujud lah mereka kecuali Iblis, ia enggan
dan takabur dan adalah termasuk golongan orang-orang yang
kafir.(QS. 1 :34)6

Istilah Bani Adam diartikan sebagai "keturunan". Kata Banu (bani)

bermakna suatu yang lahir dari yang lain."Bani" Adam memberikan dasar

kesejahteraan dan persamaan bagi umat Manusia.

Konsep bani Adam menitik beratkan kepada upaya pembinaan

hubungan persaudaraan antara sesama Manusia, sebab pada hakikatnya

Manusia berawal dari nenek moyang yang sama, yaitu Adam as. 7

Sedangkan kata Al-Insan ini menunjukan bahwa Manusia bukan hanya

sebatas makhluk yang suka makan, minum dan jalan-jalan saja atau yang

disebut sebagai Al-Bashar dan juga bukan hanya makhluk yang lemah lembut

5 Abdurahman (Bintusy- Syathi'), Mcnnlsitt Serlsivjrcrs .....\ 3

' Al-Qur'an., 1 : 34
’ Jalaludin, Teologi Pendidikan . (Jakart& 1’1’ Raja Gra6ndo I)ersada, 2002),27
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dan dapat terlihat tetapi kata al-insan ini menunjukan bahwa Manusia itu

makhluk yang dikarunai dengan .41-11 ntu. Al-Bayan , Al-Aql dan At-Tam\'i=

yang menjadikannya pantas untuk menjadi Hlalifah dit>umi dan harus

berhadapan dengan ujian kebaikan dan kejahatan. Jadi pada dasarnya,

Manusia itu makhluk yang mempunyai keistimewaan dan kelebihan yang

pada akhirnya, Manusia juga diberi tanggung jawab untuk atas kelebihannya

tersebut

Dari uraian diatas dapat dimengerti bahwa Manusia adalah maladuk

yang mampu menerima beban, tanggung jawab dan kewajiban melaksanakan

amanat agama Allah S IVF, Firman Allah dalam surat Al-Azab ayat 72 :

L;L :aL:] L;A Ji ::b JL:a\3 HQ\) at 3131 ), &CUt L:; C]
+ )/ / / . , J 3 /

(yy)0;; ajIb JK :! days itil;3

“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit,
bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul
amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah
amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan
amat bodoh. (QS.33:72)8

2. Unsur-Unsur Manusia

Didalam AJ-Qur'an diakui adanya dua unsur yang terpadu didalam

diri Manusia, yaitu unsur jasmani dan unsur rohani. Didalam Al-Qur'an surat

al-Mukminun ayat 12 – 14 berbunyi :

= Al-Qur'an .33- 72
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\ r)A f } J &E :cl= ;;(\ Y)ab =? dta 3., dayI LII :ab

itU: '«: eti, 2d 1 d= dJ ;,tJ\ dE: ;=2 UjI dJi ;;(
( \ i )Hat 31. li fJ\ 33$ :;;; a; ichi iJ eS

Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu
saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air
mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian
air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu
Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan
tulang beIulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging,
Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka
Maha Suci lah Allah, Pencipta Yang Paling Baik. (QS. 23: 12-14)9

Menurut h4usthafa al-h4araghi dalam tafsirnya, bahwa yang dimaksud

dengan Manusia disini adalah anak cucu Adam. Beliau berpendapat bahwa air

mani lahir darah yang terjadi dari makanan, baik makanan yang berasal dari

hwan atau makanan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan. Makanan yang

berasal dari hewan juga berasal dari tumbuh-tumbuhan. Dan tumbuh-

tumbuhan berasal dari sari pati tanah. Jadi pada hakikatnya manusia berasal

dari sari pati tanah.

Makanan yang masuk pada tubuh manusia mengalami proses yang

menghasilkan air mani (sperma) pada laki-laki daan indung telur pada

- perempuan, ketika laki-laki dan perempuan bersenggama, maka sperma dan

indung telur bercampur dan menetap pada rahim perempuan, yaitu suatu

tempat yang sangat kokoh sejak masa hamil sampai bersalin, kemudian kami

ubah air mani itu dari sifatnya yang kedua menjadi sifat darah beku,

9 Ibid,. 23: 12-14
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kemudian, darah beku itu kami jadikan sepotong daging sebesar apa Yana

dilam)-ah, kemudian segumpal daging itu kami jadikan sedemikian rupa dan

bagian-bagiannya kami uraikan. Maka, bagianya yang termasuk anasir dalam

pembentukan tulang, kami jadikan tulang dan yang termasuk substansi

daging, kami jadikan daging, sedangkan zat-zat makanan meliputi semua itu

dan tersebar d{dalam darah. Maka kami jadikan daging itu sebauai

penutupnya, dalam arti ia menutupi tulang, sehingga menyerupai pakaian

yang menutupi tubuh, kemudian kami jadikan dia makhluk lain yang berbeda

sama sekali dengan kejadian yang pertama, karena kami meniupkan ruh

padanya dan menjadikannya hen’an – setelah sebelumnya menyerupai benda

mati – yang bisa berbicara, mendengar dan melihat, serta kami ttitipkan

padanya sekian banyak keanehan baik lahir maupun bathinlo

Didalam masalah percampuran sperma dan indung telur Al-Qur’an

menjelaskan dalam surat al-Insan ayat 2 yang berbunyi

( v)\}+ L;__;1 ;U63 # gai M 3:JCyt ai E}

Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani
yang bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan
larangan), karena itu Kami jadikan dia mendengar dan melihat
(QS.76:02)11

Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia Genis manusia) dari

air mani yang bercampur, yaitu bercampurnya air mani laki-laki dan air mani

to Musthafa Al-Maraghi, 1-cry entah 'l-ctysir Al-Mardghi , ter. Hery Noer Aly. K. Anshori Umar
itanggal, Bahrun Abu Bakcr, Lc, (semarang. CV. Toha putr& 1989), 11-12

11 Al-Qur'an , 76-02
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perempuan (yang hendak mcngujinya) dengan mcmtxbankan kcu'ajiban-

kewajiban kepadanya. 12

Menurut Hamka dalam tafsirnya Al-Azhar ayat diatas menjelaskan

tentang kejadian Manusia \’ang berasal dari " Nut fall" . yaitu titikan mani atau

Ulama, sebagi mana yang telah diterangkan juga pada ujung surat al-Qiyamah,

sehingga ujung surat al-Qi}-'amah bersambut pada surat al-Insan yang satu

memperjelas yang lain. ’' NTut fah" itu adalah setitik atau segumpal air mani

yang bercampur, yaitu bercampurn\'a bibit halus seperti cacing dari mani laki-

laki dengan bibit halus seperti telur dari mani si perempuan. Bila kedua cairan

mani telah bertemu, maka lekatlah ujung bibit dari laki-laki itu pada telur

kecil si pAnmpuan, dan setelah melekat tidak akan terpisah lagi dan

percampuran disebut " Nutf,rh " yang kemudian dieramkan didalam rahim

13

seorang perempuan.

Kata “Nut/ah ” yang oleh Imam Ghazali diartikan sel benih yang

semula berasal dari tanah liat dan melewati berbagai proses yang akhirnya

berubah menjadi makanan (melalui tanaman dan hewan), kemudian menjadi

darah dan darah menjadi sperma jantan dan indung telur, percampuran antara

sperma dan indung telur itu didalam suatu wadah (rahim) ini menghasilkan

keadaan tubuh yang harmonis setelah melalui proses transformansi yang

panjang, yaitu setelah janin itu berumur 120 hari.

12 Jalaluddin _4]-Mahaly, Jalaluddin As-Suvuthi. I'crjcmah Tetjsir Jatalain, ter. (Bandung
nar Baru, 1990), 26 11

13 Hamka Tafsir Al-A:har, (Jakarta ' Pustaka panjimas, 1983) Juz. 29,263
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Masih dalam kaitanva dengan unsur Manusia yang ada dalam diri

Xlantbia sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, juga

menjelaskan tentang masalah unsur Manusia yang berbunyi sebagai berikut :

JU a} J J;3 :) baLD\ 31 /;>bt );i el; B) 1 3: 3._;J\ Gl;
4

31 36 3jLJt 3,&\ }13 +3 4; at uk, IJ\ JJ:3 6; dJS :;
3& :Jul :L =L 3& 7J e}; Hj\ J.€ ok ? Cil &3J FK€
:l3 Jt g baI oUt At ';$ kl SJ\ d= ;; Ui );4 ;b=+ / \11H1F / / /

6 ul li;i + :11) 1 3 g [;}\ Q :3 ;; Li bi :d3 2:6 83,3

:K;3 ,ai )i J& :L=3 UK 41; =;.3 1133 6 gi\ 33 ei ,iyA

Jli J& :a bajI 41; 3' {\33 til ,at 3:3 e; d& C ul
(ajb'Jt ' ID) at

“Diriwayatkan Hasan Ibn Rabi’, diceritakan dari Abu Al-Ah\\'as, dari
Al-A’mas dari Zaid Ibn Wahab berkata Abdullah, Rasulullah Sa\\

bersabda kepada kami, sedangkan beliau adalah seorang yang benar
dan dibenarkan, “ Sesungguhnya kejadian kamu itu diproses didalam
perut ibu selama empat puluh hari (40 hari-) kemudian mena.jdi berupa
segumpal darah selama empat puluh hari (40 hari) juga. Setelah itu,
kamu menjadi segumpal daging selama empat puluh hari (40 hari)
juga, lalu Allah Swt mengirimkan Malaikat, untuk meniupkan ruh
kepadanya. Kemudian malaikat ilu diperintahkan untuk menuliskan
empat ketetapan, yaitu rezekinya, umurnya, amal perbutanya, dan
nasib celaka atau bahagianya. Demi zat yang tiada Tuhan kecuali Dia,
sesungguhnya, seorang dari kamu ada yang beramal dengan amalan
ahli surga sehingga jarak antara dia dengan surga hanya sejauh satu
hasta, tetapi suratan taqdirnya telah ditetapkan menjadi menajdi ahli
neraka, maka akhirnya dia beramal dengan perbutan ahli neraka
sehingga dia menjadi penghuni neraka. Begitu pula sesungguhnya
seseorang ada yang beramal dengan perbuatan ahli neraka sehingga
dia dan neraka tinggal satu hag a saja, tetapi suratan taqdir telah
ditetapkan menjadi ahli surga, ntaka akhirnya dia beramal dengan
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amalan ahli surga sehingga dia menjadi penghuni surga
(HR.Muslim) 14

DIdalam Al-Qur’an surat as-Sajdah ayat 8-9 Allah berfirman, yang berbunyi :

K + 1 A> ;) Lp 0 8:1 : 13: ;;( A)+ ;C 3, dLL 3.4l= Jb1; ;;
g•

aib ;ja C di :dB 13 3(dC 6 8=,Jl

"Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari sadpati air yang hina
(air mani). Kemudian Dia menyempurnakan dan menitIpkan ke dalam
(tubuh) nya roh (ciptaan) -Nya dan Dia menjadikan bagi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali
bersyuhrr.(QS.32: 8-9)1)

Ayat diatas menurut Ibnu Katsir dalam tafsimya menerangkan bahwa

Allah telah menciptakan Nabi Adam dari tanah liat, kemudian menciptakan

keturunannya, turun temurun dari sari pati air yang hina yakni air mani, dan

Allah telah menyempurnakan penciptaan Adam yang dari tanah menjadi

Manusia utuh dengan sebaik-baihrya bentuk, kedalam tubuh tubuhnya

ditiupkan roh dan diberinya pendengaran, penglihatan, hati dan akal, Tetapi

sedikit sekali diantara kamu yang pandai bersyukur atas segala nikmat yang

diberikan A11ah dan karunia-Nya. 16

Allah Swt telah memulai penciptaan manusia yakni Adam as, dari

tanah, kemudian dia menjadikan keturunannya dari sari pati sedikit air mani

yang diremehkan bila dilihat dari kadarnya atau menjijikan bila dipandang.

14 Al Imam An-Nawawi, Arba 7/1 ,Vcnr(nr/. (Semarang Pustaka Alan-i\’ah.tt), 8

15 Al-Qur'an.,32: 8-9
16 Ibnu Katsierl Terjemah Tufslc r /6//1/ AcI/3/cr. ter H Salim Bahrcisy dan H. Said Bahreisy

Surabaya : Bina Ilmu, 1990), 6: 274
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JJ

Kemudian yang lebih hebat itu dari itu Allah Swt men\’empurnakan dan

meniupkan ruh kedalam tubuhnya dan setelah kelahirannya dit>umi, Allah Sur

menjadikan bagi kamu wahai manusia, pendengaran agar kamu dapat

mendengar kebenaran dan penglihatan agar kamu dapat melihat tanda-tanda

kebesaran Allah Swt dan hati agar kamu dapat berpikir dan beriman tetapi

sedikit sekali kamu bersyukur dan banyak diantara kamu yang kufur. 1

Dari dua ayat dan hadits tersebut, jelaJah bahwa kejadian Manusia

terdiri dari dua unsur, yaitu unsur materi dan unsur rohani, yang pertama

unsur materi yang berupa ”Nutfah'’ seperti yang telah dijelaskan diatas, dan

yang kedua unsur rohani yaitu roh yang ditiupkan oleh Allah melalui

Malaikat.. Imam Ghazali menamakan percampuran atau penciptaan Al-Nafs

yaitu unsur rohani "kedalam" al-Nutfah (unsur materi) disebut dengan Al-

Nafkh. 18

Dengan demikian, Manusia itu adalah makhluk dualistik, disatu kutub

ia tenggelam kehinaan seperti asal dari unsur materi. Hal ini menggambarkan

bagi Manusia yang tidak memanfaatkan kemanusiaann\'a, tidak

merIda}’agunakan akalnya untuk mengenal Allah, mengenaI dirinya dan apa

yang diluar dirinya

Namun dari dimensi Manusia isinya, ingin tumbuh, naik dan ingin

mencapai tingkat setinggi mungkin, karena memang manusia mempunyai

I' \t Quraisy Sllihab, Tafsir Al-MIsha}1. (Bandung : Lentera Hati, 2002)11.183
IS \luhaindd Yasir Nasution, ,Ma/1//1la h-tclnlrul Al-Ghazali, (Jakarta . Radja Grafindo

:rsada. 1 998). 78
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potensi untuk menemukan dan menerima kctxnaran yang hakiki yang

merupakan kodrat murni (fItrah) Manusia Didalam tafsir al-Marayrj, kata

fitroh-’ itu diartikan dengan keadaan yang dijadikan oleh Allah pada Manusia

untuk dapat menerima kebenaran dan siap untuk mendapatkannya

Jumani Manusia berasal dari materi, tentunya membutuhkan material

untuk kelangsungan hiduipnya. Sedangkan rohaninya berasal dari immateri,

maka ia membutuhkan hal-hal yang bersifat spritual. Kedua unsur itu saling

mempengaruhi satu sama lainnya. Kebahagia Manusia pada hakekatnya

adalah terpenuhinya kebutuhan rohani dan juga kebutuhan jasmani.

Ibadahlah, yang memberikan latihan bagi rohani Manusia. Ibadah

bertujuan menjadikan rohani Manusia untuk selalu ingat dan dekat kepada

Allah. dan dengan ibadah ini Manusia dapat menahan dan mencegah hawa

nafsunya untuk melanggar nilai-nilai moral, peraturan-peraturan dan holwm

yang berlaku dimasyarakat ataupun hokum yang telah digariskan oleh Allah.

Bila seseorang sudaj tidak bisa mengendalikan dirinya (hawa nafsunya) maka

kontrol dirinya akan menjadi lemah, dan juga bisa hilang sama sekali, dan

kalau hal ini terjadi semua pcrbuatanya akan berkiblat pada hawa nafsu, dan

dia akan terjerumus dalam kedalam derajat yang sama seperti binatang.
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BAB III

KEIS’1-11\'IEWANT &!ANUSL4

1. Ayat Xfenerangkan Keistimewaan Manusia.

1. Surat al-Isra ayat 70

on\ fJL5i u,J J=4IJ ,) ;it if, 1]
# 0

(v . )LU
i3%; Lx 6F 33

"Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami
angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari

yang baik-baik dan Kami !ebihkan mereka dengan kelebihan yang
sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.
(QS. 17: 70)1

2. Surat Al-Jatsiyah ayat 13

# z 9

oW :133 d J!
9

# #

( \ x 15 ;yG_

“Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang
ada di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan
Allah) bagi kaum yang berfikir, (QS.45: 13)2

3. Surat al-Baqarah ayat 31

d J 4 / // / ' / o

,L'_','b g;#i Jul 9:tl3\ uL; rP/ fi L+K

/ #

9L=U 1 jS\ 9 jIZJ

(r \ )3)L 13

1 Al-Qur'an., 17:70

2 Al-Qur’an,,45:13

35
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“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu
berfirman: '’Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
memang orang-orang yang benar! "(QS. 1 :31 )3

4. Surat Yunus ayat 108-109

=;] 4.„ iT1 64; LL'9 <5 aA 1 c13 KL :p };Jt X,t; :t; :,,LIt L;3( wB
J / d / 3 _z #

> 13 331 b;; C 853(\ ' A)vF) ;0 a 63 LZl; bh’ (JP Jb

( \ ' q)bfGJ\ ==1 >3 „U* Ia JL

“Katakanlah “ Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu
kebenaran (Al-Qur'an) dari tuhanmu, sebab itu batang siapa yang
mendapat petunjuk maka sesungguhnya (petunjuk itu) untuk kebaikan
sendiri, Barang siapa yang sesat, maka sesungguhnya kesesatan itu
untuk kecelakaan dirinya sendiri. Dan aku bukanlah seorang penjaga
terhadap dirimu (108-) Dan ikutlah apayang diwahyukan kepadamu
dan bersabarlah hingga Allah S\a memberi keputusan, dan Dia adalah
hakim yang sebaik-baiknya. (QS. 10: 108-109)4

5. Surat Al-Kahfi Ayat 29

t]LJ ULU LFdpi L!! XD ,C :33 :,a}=13 ,C :3 ;1:3 :p 3;Jt Jl
bt>1 3_1 ;}}i\ aA JJ# ,& \ jE tJ;J=„: 313 43,\}= ># LEi

e / /D J 8 / . / /

(T 3)LiE) o 9LJ

“Dan katakanlah kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu, maka barang
siapa yang ingin beriman hendaknya ia beriman, dan barang siapa
yang ingin kafir biarlah ia kafir. - sesungguhnya kami telah sediakan
bagi ortang-orang dhalim itu neraka yang gejolaknya mengepung
mereka dan ketika mereka meminta minum, niscaya mereka akan

3 Al-Qur'an., 1.31

4 Ibid. 10: 108-lC)9
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diberi minum dengan air seperti besi \-ang mendidih yang
menghanguskan muka. Itulah mintlmn yang paling buruk dan temFnt
istirahat yang paling jelek.(QS. 18: 29) ’

6. Surat al-Insan ayat 3

(r)\3/ LI13 \Ttl LI! , ai\ :611 61

Sesungguhnya kami telah menLmjukinya jalan yang lurus, ada yang

bersyukur dan ada pula yang kafir.(QS. 76: 03)6

7. Surat Al-Baqarah ayat 30

1',. ,, i! :3 Lb J1:3 \JU + ;2301 ) ukG kJ1 6UU 21:3

U C +i J! JB ZU 31uf 14 21v 1: 1.i 3==+ ,6:Jl 3_ i. 13 L&31 + / / / =q•-A / /

(- . ).;1=

313

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan ber6rman:
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui".(QS. 1 :30)7

.,\1-QuI 'an.. 18.29
Al-Qur'an . 76: 03

Al-Qur'an , 01 -30
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8. Surai al-An’am ayat 165

J J / J / /8 / J / 8

JF;a oL;3; _il 33i :3”U )11 D338\ :JIll iN<11; gUt 313

( \ -, 3 )?] 3/d =1] gta 1 ’=;..' 1:3 31 ;Jet' C

“Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan
Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain)
beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya
kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya, dan
sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
(QS.6: 165) 8

9. Surat Al Fushilat ayat 46

= JP a

il )+! fUEl 313 63 Gb ,LT 3’'3 '„„XL; L;JL +; :3(

Barangsiapa yang mengerjakan amal yang saleh maka (pahalanya)
untuk dirinya sendiri dan barangsiapa yang berbuat jahat maka
(dosanya) atas dirinya sendiri; dan sekali-kali tidaklah Tuhanmu
menganiaya hamba-hamba (Nya).(QS.41 :46)9

10. surat An-Najm ayat 38-4 1

a / 8 3 O n/ O / n / 3 + 1 %

’J; :JL Ji3(Vq),5l: 6 IJ! JC„jID 3-0 06(YA)c5;it 33J i3Jt3 3J Ui

(E \ ),3381 :\#\ : 13;J ;;( i ') dJ
''(yaitu) bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa
orang lain, dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain
apa yang telah diusahakannya. Dan bahwasanya usahanya itu kelak
akan diperlihatkan (kepadanya). Kemudian akan diberi balasan
kepadanya dengan balasan yang paling sempurna.(QS. 53:384 1)lc’

8 Al-Qur'an,, 6: 165
9 Al-Quran,.41 ,46
lt1 A3-Qur'an .53: 38-41
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Il Surat Yasin ayat 12

i +++ • f

..g 3':="->\ H3
( \ T )@ fC!

#36

“Sesungguhnya Kami menghidupkan orangorang mati dan Kami
menuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang
mereka tinggalkan. Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab
Induk yang nyata (Lauh Mahfuzh).QS.36: 12)11

12. surat az-Zalzalah ayat 6-8

Y):: 13:1 :33
# 3:3(n)j#L’_11 iS) EL=31 3'cj\

J J 3 / n / 8 #

94 a”#
+/

( A):: t}3
/C

;33 Jb J==: 313(
11

“Pada hari itu manusia ke luar dari kuburnya dalam keadaan yang
bermacam-macam, supaya diperlihatkan kepada mereka (balasan)
pekerjaan mereka. Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat
dzanahpun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya. Dan barangsiapa
yang mengerjakan kejahatan seberat dzanahpun, niscaya dia akan
melihat (balasan) nya pula.(QS. 99:6-8)12

13. Surat al-Qiyamah ayat 13-15

a:1 ' } 3( \ ! );3, „, i „.,11 JZ ocJt J( \ r);=b 11: b b; JUal 6:

( o ):)SLb

4

“Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa yang telah
dikeNakannya dan apa yang dilalaikannya. Bahkan manusia itu

11 Al-Qur'an.,36: 12

: 2 Al-Qur'an.,99: 6-8
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menjadi saksi atas dirinya sendiri. Meskipun dia mengemukakan
alasan-alasannya. (QS.75 : 13-15)1'

14. surat al-Qoshosh ayat 84

a at IJIA; LJ 1 6};: 113 &b $L; 333 L&:d ;; 413 : iT„:JL1 gL; 13

(A t )3 jlA \;<g 6 Lil

'=Barangsiapa yang datang dengan (membawa) kebaikan, maka
baginya (pahala) yang lebih baik daripada kebaikannya itu; dan
barangsiapa yang datang dengan (mernba\\'a) kejahatan, maka
tidaklah diberi pembalasan kepada orang-orang yang telah
mengerjakan kejahatan itu, melainkan (seimbang) dengan apa )-ang
dahulu mereka kerjakan.(QS. 28:84)14

1. Penafsiran Ayat

1. Surat al-Isra ayat 70

Dan sesunguhnya Kami telah memuliakan anak cucu Adam dengan

rupa yang indah, tinggi tubuh dan akal yang sedang, sehingga ia dapat

mengetahui macam-macam keahlian dan mengenal bermacam-macam bahasa,

bisa berpikir dengan baik tentang cara-cara mencari penghidupan dan

mengeksploitasi apa ayang ada dit>umi, serta menundukan apa saja yang ada

dialam atas maupun bawah_ Dan kami angkut mereka diatas binatang-

binatang, kereta-kereta. pesa\vat-pesawat terbang, balon-balon dan bahtera-

bahtera, Kami anugerahkan rezeki kepada mereka berupa makanan nabati

maupun hewani, dan Kami lebihkan mereka atas sebagian besar makhluk-

' Al-Qur'an., 75: 13-15
4 Al-Qur'an., 28-84

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



41

maU3 luk Kami dengan kemuliaan dan kemenangan dan kehormatan, maka

wajiblah mereka untuk tidak menyekutukan sesuatu dengan Tuhan mereka

dan membuang jauh-jauh peribadatan selain Allah SM yang mereka lakukan

selama ini. Seperti kepada patung-patung dan berhala-berhala, 1

2. Surat Al-Jatsiyah ayat 13

Menurut Ibnu Katsier dalam tafsirnya, ayat diatas menunjukan rahmat

dan kekuasaan-Nya, dengan menundukan segala yang ada dilangit dan yang

ada dibumi untuk dikelola dan dimanfaatkan oleh Manusia untuk

kelangsungan hidupnya. 16

3. Surat al-Baqarah ayat 31

Hal ini merupakan sebutan yang dikemukakan oleh Allah Swt yang

didalamnya terkandung keutamaan Nabi Adam as atas malaikat berkat apa

yan g telah dildlususkan oleh Allah S\U baginya berupa ilmu tentang nama-

nama segala sesuatu, sedangkan para malaikat tidak mengetahuinya. Hal ini

terjadi sesudah para malaikat diperintahkan sujud kepada Adam as. 17

4. Surat Yunus ayat 108-109

Allah Swt memerintahkan kepada Rasul-Nya agar menceritakan

kepada manusia bahwa apa yang disampaikan kepada mereka dari sisi Allah

Swt adalah benar, tiada keraguan dan tiada kebimbangan didalamnya. Maka

15 .'\l-Maraghi, Terjemah Tafsir ..., Vol, 15. 146
16 Katsicr, Terjemah TafsIr . . , vol. 7, 246
' : Katsir, -Ferjemah Tafsir ... , vol \ . 379
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barang siapa yang mendapat petunjuk dengannya dan mengikutinya, maka

sesunguuhnva manfaat dari Fxrbuatannya itu untuk dirinya sendiri. Barang

siapa yang sesat darin) a. maka kcmudaratannya akan dirinya sendiri.18

Banyak perintah dan larangan yang telah dikemukakan sebelum ini.

Untuk itu, sebagai Fnutup uraian surah, ayat terakhirnya memerintahkan

Nabi Muhammad sa\\' menyampaikan bahwa perintah dan larangan itu adalah

untuk kepentingan masing-masing, bukan untuk kepentingan Rasul.

Katakanlah, “Hai seluruh manusia, baik yang percaya maupun tidak, baik

yang hidup pada masa Muhammad maupun sesudahnya, sesungguhnya telah

dating kepada kamu kebenaran yakni Al-Qur’an dari Tuhan pemelihara,

pcnganugcrah kebajikan, dan pembimbing kamu, sebab itu barang siapa yang

mendapat peturIjuk yakni beriman kepada Muhammad dan mengamalkan

kandungan Al-Qur’an, maka semata-mata dia mendapat petunjuk untuk

kebaikan dirinYa sendiri, karena dengan demikian dia akan hidup tenang dan

bahagia di dunia dan di akhirat. Dan barang siapa yang sesat sehingga

mengingkari kebenaran al-Qu’an dan kenabian Muhammad , maka semata-

mata dia menyesatkan yakni mencelakakan dirinya sendiri. Dan bukanlah aku

sejak sekarang sampai kapanpun terhadap kamu, hai seluruh manusia seorang

pemclihara. Aku hanya bertugas menyampaikan ajaran Ilahi, Tuhanlah yang

akan memutuskan segala sesuatu.

k Katsier. -1-erjc mah Tafsir . . . Vol . 5, 327
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Setelah memberi tuntunana dan oeringatan untuk semua marlista, ayat

ini diakhiri dengan tuntunana Nabi Mmuhammad SAW yakni : dan hai

Muhammad, setelah engkau menyampaikan tuntunana dan peringatan ini

ikutlah dengan bersungguh-sungguh dan dalam semua klegiatannmu apa yang

diwahyukan yakni yang dituntut, dianjurkan oleh Allah Sut kepadamu dan

bersabarlah eda iam menyampaikan wahyu itu dan dalam menghadapoi segala

mac 8,rn tantangan hingga Allah Sv'1 memutuskan antara kamu dan mereka

Yang durhaka, dan dia adalah sebaik-baik hakim, karena Dia Maha

Mengetahui yang lahir dan yang batin, maha adil lagi maha bijaksana. 19

5. Surat Al-Kahn Ayat 29

Allah Sud memerintahkan Nabi muhamad untuk menyerukan kepada

umatnya bahwa apa yang diwahyukan kepadanya adalah kebenaran dari Allah

Swt. Maka barangsiapa yang mau beriman kepada-Nya dan masuk dalam

lingkungan orang-orang yang beriman dengan ikhlas, maka berimanlah. Dan

barang siapa yang mau kafir dan membuangnya kebelakang punggungnya,

maka urusannya diserahkan Allah Swt dan aku (muhamad) tidak akan

mengusir orang yang mengikuti kebenaran dan beriman kepada Allah SnI.

Dan kepada apa yang telah diturunkan kepadaku.:''

Dalam Tafsir al-Misbah yang dikarang oleh M. Quraisy Shihab

menafsirkan ayat ini, bahwa barangsiapa yang mau beriman dengan apa yang

19 Shihab, Tafsir Al-Misbah ....xv\ 6, 172

2n AJ-Maraghi, Terjemah Tafsir .._ . vol 15, 282
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telah diwah).laun kepada Nabi muhamad Saw maka ia hendaklah ia beriman,

keuntungan dan manfaatnya akan kembali pada dirinya sendiri dan barang

siapa diantara kamu yang mau kafir dan menolak pesan-pesan Allah Sut

maka biarlah ia kafir, walau sekaya atau setinggi apapun jabatannya, Nabi

muhamad apalagi Allah SRI tidak akan mengalami sedikitpun kerugian

dengan kekafirann)'a, sebaliknya ia sendiri yang akan merugi dan celaka atas

perbuatannya, yang telah menganiaya dirinya sendiri.21

6, Surat al-Insan ayat 3

Allah Swt menurunkan kitab tuntunan-Nya dan mengutus Rasul-Nya

untuk memberikan contoh kepadanya bagaimana melaksanakan semua

perintah ajaran Allah Swt dan meninggalkannya, maka ada yang mensyukuri

nilunat Allah Swt dan beriman, dan ada pula yang ingkar menolak Qjaran

Allah Swt dan kafir, karena menuruti hawa nafsunya.22

Surat Al-Baqarah ayat 30

Kholifah, yakni suatu kaum yang sebagianya menggantikan sebagian

yang lain silih berganti, abad demi abad dan dari generasi ke generasi lain

sebagaimana yang terkandung dalam surat al-An-Am ayat 16523

7

=1 Shihab, TafsIr / tI -XII shah . . Vol 8, 52
22 Kat:ir. l-crlcmclh Tui\Ir .\'ol S. 251
21 Katsir, -l'erjcnIclh -1-af\Ir \'o1 1. 359
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8. Surat al-An’am ayat 165

Bahu’a disamping Allah Sul itu Fxmelihara segala sesuatu, dia juga

menjadikan manusia sebagai kholifah-kholifah dit)umi. yakni pengganti-

pengganti umat yang lalu dalam mengembangkan alam_ Dan dia meninggikan

derajat akal, ilmu harta, kedudukan social, kekuatan jasmani dan lain-lain

sebahagian kamu atas sebahagian yang lain beberapa derajat. Itu semua untuk

menguji kamu melalui apa yang telah dianugerahkan-Nya kepada kamu

sesungguhnya Tuhanmu wahai muhamad sa\v.bukan tuhan-tuhan yang

mereka sembah amat cepat siksaan-Nya karena dia tidak membutuhkan

waktu, alat, dan tidak pula disibukan oleh satu aktivitas untuk menyeleseikan

aktivitas yang lain dan sesungguhnya Dia maha pengampun bagi yang tulus

bertaubat lagi maha penyayang bagi hamba-hamba taat,24

Surat al-Fushilat ayat 46

Barang siapa melakukan ketaatan kepada Allah Swt dalam kehidupan

ini, lalu ia mematuhi perintah Allah SM dan mencegah diri dari larangan-Nya 2

mak sebenarnya ia melakukan amal untuk dirinya sendiri, karena itu akan

mendapat balasan atas amalnya yang patut ia terima, sehingga, ia selamat dari

neraka dan masuk kedalam syurga yang penuh kenikmatan, Dan barang siapa

yang melanggar perintah Allah Sul, maka sebenarnya ia mencelakakan

9

2’ Shihab. Tafsir Al-Mist)ah , . . Vol, 4. 362
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dirinya sendiri Sebab ia menyebabkan dirinya mendapat murka Allah Swt

dan hukuman-hukuman-X\-3 yang Fxdih.2)

Allah Sut berfirman bahu’asan)’a barangsiapa yang mengerjakan amal

Yang shaleh maka kegunaan dan pahala amalnya itu akan kembali kepada

dirinya sendiri dan barang siapa yang mengerjakan perbuatan yang buruk atau

melakukan sesuatu yang mungkar maka dosa dan akibat buruk dari

perbuatannya itu adalah tanggung jawabnya sendiri dan dia sendirilah yang

akan menerima mudaratnya. Tuhan yang maha pengasih dan maha penyayang

itu sekali-kali itu tidak akan merugikan hamba-hamba-Nya dengan

membebankan dosa dari sesuatu yang tidak dilakukannya.26

Barangsiapa yang mengerjakan amal yang shaleh maka manfaatnya

dan pahala adalah untuk dirinya sendiri. Allah Swt tidak akan menyia-nyiakan

amal baik tanpa ganjaran dan tidak juga membiarkan satu dosa tanpa

perhitungan dan barangsiapa yang berbuat jahat dalam arnalnya maka

keburukan dan dosa amalnya atas dirinya sendiri pula. Dia yang memikulnya,

bukan orang lain, dan sekali-kali tidaklah tuhanmu maha penganiaya hamba-

hamba-Nya yang berdosa.27

25 Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tabir Al-Maraghi , ter. Hery Noer Aly, K. Anshori Umar
banggaI. Bahrun Abu Baker, Lc, (semarang, CV. Toha putra, 1989),vol. 18.262-263

26 Ibnu Katsier, Terjemah Tajsier Ibnu Katsier, ter. H. Salim Bahreisy dan A, Said Bahreisy
Surabaya .. Bina Ilmu, 1990),vol.7 hal 167

2 ' \1 Quraisy Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Bandung : Lentera Hati, 2002).vol 12, 431
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10_ Surat an-Najm ayat 38211

Isi kandungan dari pada surat-surat yang diturunkan Allah Swt kepada

nabi musa dan nabi ibrahim, isi semuanya itu sama. Yaitu bahwasanya sesuatu

beban yang dipikIr Ikan kepada seseorang adalah tanggungan dari orang itu

sendiri. Dan apa hasil dari pekerjaan kita, kita dapati sekedar usaha yang telah

kita lakukan, apa bila kita malas akan mendapat sedikit,atau tidak mendapat

sama sekali, tidaklah boleh menyalahkan orang lain, mengapa yang kita dapat

sedikit.dan bahwasanya yang dapat kita peroleh ialah dari usaha kita sendiri,

dosa yang saya perbuat tidaklah akan menjadi tannggungan orang lain dan

jasa yang saya kerjakan, saya pulalah yang mengambil hasilnya. Segala

usahanya itu, yang baik atau yang buruk, semuanya akan diperlihatkan

kepadanya dihari kiamat. Jika dia berusaha dengan baik, gembira.lah dia

menerima ganjaran yang baik pula. Jika yang buruk pula yang banyak

dikerjakan, itu pun akan diperlihatkan juag dengan tidak ada yang

tersembunyi. Oleh sebab itu hindaklah kita berusaha membuat yang baik

banyak-banyak dan berusaha pula memperkecil berbuat yang jahat dan tidak

diridhai oleh Allah Swt.28

Bahwasanya dosa sesorang tidak dapat dibebankan kepada orang lain

usahanya sendiri, jika usaha itu baik, ia akan menikmati hasil baiknya dan jika

buruk ia akan menerima akibat buruknya itu sendiri, bahu'a tiap usaha dan

tingkah laku manusia itu akan diperlihatkan kcpadnl,’a kelak dihari kiamat

1- Hamk& Tafsir Al-Azhar. ( Jakarta : Pustaka panjimas. 1983).\'o1 30, hal 1: 1
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secara gamblang untuk menerima balasan Allah S\a atas usahanya dan

tingkah lakunya yang baik maupun yang buruk.29

Allah SM juga menegaskan bahwa manusia dalam perbuatan)’a diberi

petunjuk dan bimbingan, agar manusia dapat berbuat baik. Perbuatan baiknya

itu untuk dirinya sendiri. Dan jika ia tidak menuruti petunjuk maka

kesesatannya pun untuk dirinya sendiri,

Pertanggung jawaban manusia tidak hanya didalam dunia melainkan

terdapat pula kehidupan akherat. Bila kehidupan manusia di dunia penuh

dengan penunaian tugas-tugas maka kehidupan akherat merupakan hasil dari

pada tugas-tugas itu 3c)

11. Surat Yasin ayat 12

Sesungguhnya Kami menghidupkan kembali orang-orang yang telah

mati baik yang mati hatinya maupun yang telah terhenti denyut

jantungnya.dan tidak berfungsi lagi otaknya, dan Kami mclalui malaikat-

malaikat yang kami tugaskan, terus-menerus mencatat apa yang telah mereka

kerjakan selama mereka hidup didunia, yang baik dan yang buruk-bukan

karena kami khawatir lupa tetapi untuk menjadi bukti bagi setiap yang

bermaksud mengajukan keberatan dan demikian juga kami mencatat bekas-

bekas yang mereka yang tinggalkan yakni amal-amal mereka yang diikuti

:9 Ka15i il TcrjcmLItl -l-ufxlr .. vol, 7 hal 373
-’ Jaluluddin Rahmat. Ktllt:\up Pcrbuutull Mculusia Menurut Al-Qur'atl, (Bandung Bulan

intan=_ 1992}. 125
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oleh generasi sesudah mcrcka. sehingga jika baik, mereka ikut memperoleh

ganjaran seperti ganjaran orang-orang yang mengamalkannya sesudah mereka

dan sebaliknya pun demikian

12. Surat az-Zalzalah ayat 6-8

Didalam kedua ayat ini disebut dzanah, yang supaya lebih popular kita

anikan dengan debu. Padahal dzarrah adalah lebih halus dari debu. Diza luan

modern ini, setelah orang menyelidiki tenaga atom dan telah dapat

memnafaatkannya, mak atom itu dipakai dalam bahasa seluruh dunia dengan

memakai kalimat dzarrah, Ahli-ahli fisika arabi menyebut juga dzarrah itu

dengan al-jauharul-fard, benda yang sangat halus yang tidak dal)t dibagi lagi.

Lantaran itu boleh juga lah kita aaikan K dan barang siapa yang mengerjakan

setimbang atom pun dari kebaikan, niscaya dia akan melihatnya”. Jadi buNI

bahwa tidak satu pun yang tersembunyi disisi Allah Swt dari amalan manusia

dan kegiatan hidupnya,supaya dibalas dan diganjari setimpal dengan

perbuatanya.32

Maka barangsiapa berbuat sebesar zarrah (semua) dari kebaikan akan

melihat pahala dan hasilnya, demikian pula siapa yang berbuat seberat zarrah

dari kejahatan maka akan melihat dan menghadapi tuntutan dan

hukumannya.33

31 Shihab, Tafsir Al-Misbah , , , . Vo1_ 1 1 hal 514

32 Hamka, Tafsir Al-Azhar , . . , vol.30. 241

13 Katsir, Terjemah Tafsir . . . ,va\ 8. 373
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13. Surat al<)iyamah 13-15

Disaat Itulah manusia akan diberitahukan hasil dari semua usahanya

dahulu maupun yang terakhir, ketika masih muda atau setengah tua.

Sebenarnya manusia itu sendiri melihat amal perbuatan)'a meskipun ia

berusaha ingin menyelamatkan diri dengan berbagai alasan dan uzur. Hanya

saja manusia dapat melihat cela, kesalahan yang kecil yang terjadi pada diri

kau’ann)’a, tetapi melalaikan kesalahan besar yang dilakukarmya sendiri.34

14_ Surat Al-Qoshosh ayat 84

Allah Swt berfirman memberi tahu bahwa kehidupan bahagia diaHrirat

dengan segala kesenangan dan kenikmatannya yang kekal dan abadi itu

disediakan oleh Allah Swt bagi hamba-hamba-Nya yang mukmin: rendah hati 3

tidak menyombongkan diri, tidak melakaan kerusuhan dan kerusakan

dimuka bumi dan bertaqwa kepada Allah Swt. Dan barangsiapa dating paM

hari kiamat dengan membawa catatan amal-amal baiknya.ia akan diberi

pahala oleh Allah Swt dengan pahala yang lebih baik dari pada amalnya3

sedang yang dating dengan membawa amal-amal yang jelek, maka ia akan

dibalas dengan ganjaran yang seimbang dengan apa yang ia telah kerjakan,1)

34 Katsir, Terjemah Tafsir .....xo\, 8, hal 246
" Katsir, Terjemah Tafsir ... , vol. 6.hal. 186
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BAB IV

KEISTIMEWAAN DAN TANGGUNG JA\V AB

MANUSIA

Keistirne\\’aan Manusia

Diantara keistimewaan-keistimewaan Manusia dan ayat-ayat yang

menerangkannya adalah :

1. Manusia Maldlluk Allah Yang Memiliki Martabat Tertinggi

Manusia mempun\'ai martabat yang tertinggi dibandingkan dengan

makhluk lainya_ Manusia juga dikaruniai pembawaan yang mulia. Allah telah

menganugerahi manusia dengan kelebihan-kelebihan dalam penciptaannya

diatas makhluk-makhluk lain. Firman Allah dalam surat Al-Isra avat 70 :

pica:3 aa 1 :p Fc;333 ;3l3 151 ) ;;dIII jSI: ui 63? :Jl
4 O O+ _ / /

(* . )Ll='= tA :J-.#f ,B
9

"Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami
angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari
yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang
sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.
(QS. 17: 70)1

Dan sesunguhnya Kami telah memuliakan anak cucu Adam dengan

rupa yang indah, tinggi tubuh dan akal yang sedang, sehingga ia dapat

mengetahui macam-macam keahlian dan mengenal bermacam-macam bahasa,

1 Al-Qur’an,, 17-70

51
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bisa berpikir dengan baik tentang cara-cara mencari pcn=hidupan dIn

mengeksploitasi apa a)’ang ada dit)umi, serta menundukan apa s3ja yang ada

dia Iam atas maupun bawah. Dan kami angkut mereka diatas binatang-

binatang, kereta-kereta, pesawat-pesawat terbang, balon-balon dan bahtera-

bahtera, Kami anugerahkan rezeki kepada mereka berupa makanan nabati

maupun hewani, dan Kami lebihkan mereka atas sebagian besar makhluk-

makhluk Kami dengan kemuliaan dan kemenangan dan kehormatan2 maka

wajiblah mereka untuk tidak menyekutukan sesuatu dengan Tuhan mereka)

dan membuang jauh-jauh peribadatan selain Allah SM yang mereka lakukan

selama ini. Seperti kepada patung-patung dan berhala-berhala.2c)

Manusia dapat memperoleh martabat yang tinggi ketika manusia itu

mentaati segala perintah Allah Swt dan tidak menuruti hawa nafsunya.

Manusia jika hanya menuruti hawa nafsunya, Manusia dihargai sebagai

maldrluk yang mampu menaklukan alam, namun bisa juga mereka merosot

menjadi "yang paling rendah dari segala yang rendah", .

Dengan binatang misalnya, kalau dilihat dari segi perilakunya,

Manusia dan binatang ada segi persamaanya. Baik Manusia atau binatang

didalam hidupnya melakukan gerakan tersendiri, pernafasan dan

pcnccrnaanya. Disamping itu juga kedrl&duanya melakukan pengindraan

dengan alat indra, seperti melihat dengan mata, mencium dengan hidung dan

=f' Al-\laraghi. -l-erlemah Tafsir ..., Vol. 15, 146
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lain-lainnya. Disamping adanya persamaan dari segi perilakunYa, dari sudut

biologis insting keduanya mempunyaj persamaan. Misalnya saja, naluri

makan dan minum, X'tanusia maupun binatang butuh materi unjtuk

mempertahankan hidupnya. Naluri mempertahankan dirinya. dari serangan

musuhnya atau dari segala serangan yang akan membahayakan dirinya, Dan

juga Manusia dan binatang mempunyai naluri keturunan untuk proses

regeneraslrl)’'a

Disamping persamaan-persamaan diatas ada juga perbedaan-

perbedaan yang begitu menonjol antara Manusia dengan binatang. Menurut

Nasrudin Razak, perbedaan utama antara Manusia dengan binatang bahwa

binatang didalam memenuhi kebutuhan makan dan minumnya, tidak

mengenaI hak miliknya atau milik orang lain, ia tidak mengenal mana yang

halal dan mana yang haram. Didalam memenuhi kebutuhan nafsu seksualnya,

binatang tidak mengenal apa yang disebut suami isteri. Sedangkan didalam

kehidupan Manusia, diatur sistim muamalah untuk mengatur hak milik.

Adanya tata cara melakukan perkawinan yang telah diatur dan ditetapkan

dalam akad nikah

Itulah perbedaan utama antara Manusia dengan binatang kalau dilihat

dari norma atau kode etkn}'a. Dan kalau dilihat dari segi pengetahuanya hal ini

akan lebih jelas, karena Manusia mempunyai akal untuk berfikir. Manusia

dapat menambah pengetahuanya dengan belajar. Didalam kehidupan binatang,
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dapat ditemui adanya kemampuan menerima pelajaran, tapi hal ini hanya

terjadi pada binatang-binatang tertentu. Dan pada binatang hanya dapat

menerima pelajaran tetapi ia tidak dapat n engajar atau memberikan pelajaran.

Sedangkan dalam kehidupan Manusia disamping dapat diberi pelajaran juga

dapat memberi pelajaran. Dan Manusia juga mempunyai kemampuan untuk

memilih apa yang dikehendakinya, Didalam menentukan pilihan, Manusia

tahu apa yang harus dipilihnya.

Jadi jeiaslah perbedaan antara Manusia dengan binatang, baik itu

dilihat dari segi norman\'a atau dari segi ilmu pengetahuan)'a dan

kehendahrya. Manusia mempunyai martabat yang lebih tinggi dari binatang.

Akal merupakan organ vital bagi Manusia. Dengan akal Manusia

dapat mengenal Tuhannya, dirinya dan apa yang ada diluar dirinya. Dan

dengan akal ini pula Manusia lebih tinggi pengetahuan>'a dengan maldrluk

Allah SWt lainya. Termasuk malaikat, sebagaimana yang dijelaskan didalam

surat Al-Baqarah Ayat 34 yang telah disebutkan dalam uraian diatas. Perintah

Allah SWT tersebut menggambarkan begitu tingginya penghargaan yang

diberikan Allah SWT kepada Manusia, sehingga para Malaikat itu tunduk dan

melayani Manusia,

Didalam Al-QuIJan surat al-Jatsiyah ayat 13 disebutkan :

f>j aaj 3113 ) O! il. 6'~; d>LUt ) 63 ot 31.IJt ) 6 Fi ’;J3
#

Jl
( \ r)JJ)~4

9
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“Dan Dia menundukkan untukmu apa yang aM di langit cbn apa yang
ada di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya, Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan
Ayah) bagi kaum yang berfikir. (QS.45: 13)21

MenuIut Ibnu Katsier dalam tafsirnya, ayat diatas menunjukan rahmat

dan kehrasaan-Nya, dengan menundukan segala yang ada dilangit dan yang

ada dibumi untuk dikelola dan dimanfaatkan oleh Manusia untuk

kelangsungan hidupnya_22

Dari keterangan diatas dapat dimengerti, apa yang ada dilangit dan

dibumi dan diantara keduanya itu disediakan oleh Allah SWT untuk

kepentingan dan untuk memenuhi segala kebutuhan Manusia, termasuk juga

Malaikat. Hal ini dapat dibuldikan dengan pelayanan yang diberikan oleh

Malaikat kepada rasul didalam menerima wahyu dari Allah SWt. Jadi

Malaikat itu mempunyai kewajiban untuk melayani Manusia, Manusia tidak

ada kewajiban untuk melayani Malaikat,

Kelebihan Manusia dibandingkan dengan Malaikat juga terlihat dalam

surat al-Baqarah ayat 31 yang berbunyi :

J! ,Lj 31 ,L'„L ) y,II JB K;LfJ\ J; ;;23; 7: t;K ,L'„III IS\, 8123
J

(r \ )3?L ;#
“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mcngcmukakannya kepada para Malaikat lalu

21 Al-Qur'an.,45.13
22 Katsier. Terjentah TafsIr vol 7. 246
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berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
memang orang-orang yang benar! "(QS. 1 :3 1 )'’-’

Hal ini merupakan sebutan yang dikemukakan oleh Allah Sul yang

didalamnYa terkandung keutamaan Nabi Adam as atas malaikat txrkat apa

yan g telah dikhususkan oleh Allah Sul baginya berupa ilmu tentang nama-

nama segala sesuatu, sedangkan para malaikat tidak mengetahuinya. Hal ini

terjadi sesudah para malaikat diperintahkan sujud kepada Adam as.2+

Kelanjutan ayat diatas itu membuktikan kelebihan Manusia atas

Malaikat dalam menyebutkan nama-nama (benda-benda), ketika Allah S\\T

menyuruh Malaikat menyebutkan nama-nama tersebut, tetapi mereka tidak

bisa menyebutkan sehingga Allah SWF menyuruh Adam untuk menyebutkan

nama-nama itu dan Adam dapat menyebutnya. Dan itu menunjukan tingginya

kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki Adam. Dan ini mempertegas

personalitas dan superioritas Manusia atas Malaikat. Begitu juga menegaskan

personal itas Manusia dalam Islam.

Oleh karena itu dengan mendayagunakan akaI itulah Manusia dapat

mencapai martabat yang lebih tinggi dan lebih mulia dibandingkan dengan

makhluk lainya. Dan didalam Islam akal mendapat tempat yang sangat

terhormat . Bahkan Islam mensejajarkan orang-orang yang beriman dengan

orang-orang yang berilmu pengetahuan. Didalam Al-Qur'an surat al-

Mujadalah ayat 1 1 :

23 Al-Qur'an., 1 :31

:- Katsir, Ter lemah Tafsir ...,voi 1, 379
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tU' '; ' A3t; _Je-'J' 3 ' X. ..f, ;a ); 131 115\, 1,111 td(
+1 1;J: Lg: 3 Pq ' Jsi: 34 lili 1; 53l=C 1 ):= 1 ) \113

(\ \{;+ 39l= Q is\3

Hai orang«)rang yang berim;ln, apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah, niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan:
"Bcrdirilah kamu, maka berdiri lah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan.(QS.58:1 1 )23

Islam tidak menuntut tanggung jawab kepada orang-orang yang tidak

beratcal (gila) atas kesalahan yang diperbuatnya, karena ia sudah tidak

mempunyai daya untuk berfikir. Dan sesungguhnya belum sempurna Islam

seseorang kalau tidak dipertimbangkan dengan akal pikiran didalam

l

menerIma agama.-v

Namun ketinggian martabat yang dimiliki oleh Manusia ini akan tetap

dimilikinya, bila ia betul-betul beriman dan bertaqwa kepada Allah S\FF,

serta berpegang dan tunduk pada apa yang telah ditetapkan oleh Allah SWT.

Ketinggian martabat seorang Manusia dihadapan Allah itu, disebabkan karena

dilihat kadar keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah_ Firman Allah dalam

surat al-Hujurat ayat 13 :

18
0

Jl \)3113
JJJ

(y:1 FEl=3 Cr' /cal L?1 3.,at ac

25 Ibid..SS . 11

26 Fuad Muh. Fahrudin. l"llsufut darI Hakekat Syariat Islam, (Jakarta : Bulan Bintang, 1966),
6-37
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UP #Fl
6 e 3 // 8

( \ r);== ;# aBS dI jKuTI }111

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dad
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersu}al-suku supaya kamu saling kenal
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu
di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu.

?Esungju Allah Maha Mengetahui lad Maha Mengenal'(QS'
49:13) 27

Oleh karena itu sekalipun ia seorang kIli yang setiap harinya

bermandikan keringat untuk mencari nafkah, namun iman dan taqwanya

kepada Allah sudah betul-betul meresap dalam jiwanya dan tercermin dalam

kehidupannya sehari-hari, maka dihadapan Allah ia lebih mulia dari seorang

konglomerat atau kepala Negara yang dzalim dan munafik.

Sebaliknya, jika Manusia itu tidak memperhatikan dan tidak

mendayagunakan akaI dengan baik untuk melaksanakan pengabdiannya

kepada Allah SWT. Maka martabatnya akan jatuh meluncur ke martabat

binatang yang amoral bahkan jauh dibawah binatang. Dalam Al-Qur'an surat

al-A'raf ayat 179 :

U 33i 453 t& dJ& tj bJB ;8 d..jjJt3 >JI 34 \X 8;J aSS Hj

;; biji bi p ); faUlt biji th 3;:.1 d =,\1l: ;93 t& 3 jl.'7:

( \ VR )J}bUt
2 a

“Sesungguhnya kami jadikan untuk isi Neraka Jahanam
kebanyakan dari jin dan Manusia, mereka mempunyai hati,

Al-Qur'an., 49:13
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tetapi tidak dipergunakan untuk memahami (ayat-ayat Allah
S lvr) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak
dipergunakan untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah
SWT) dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak
dipergunakan untuk mendengar (ayat-ayat Allah S\VF) mereka
itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi.
Mereka itu orangarang yang lalai.(QS.7: 179)28

Jadi untuk mempertahankan ketinggian martabatnya manusia harus

mendayagunakan kemanusiaan)'a semaksimal mungldn dengan maksud

mencari ridha Allah SWT. Dan selain mendayagunakan akaI dengan

maksimal manusia sebagai makhluk yang merdeka juga dituntut

menggunakan kebebasan dengan baik yang diridhai Allah SWt. Dengan

demikian manusia akan tetap lebih tinggi derajatnya dibanding makhluk

lainya.

2. Manusia Makhluk Yang Memiliki Kebebasan

Allah Sul memberikan kebebasan pada manusia dalam memilih apa

yang dikehendakinya. Firman Allah Sw1 dalam surat Yunus ayat 108-109 :

133 JJ 64 C$ 631 ;; ;g 34 kJ 1 F=G G 3.,131 dG J
>\3 U!! ); 6 y'3( \ ' A)A Kk d 63 61; A L=6 :P# # nU-> p z # ' z #

( \ ' q)3l3631 :i ;'3 :l5\ }& J;

“Katakanlah '' Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu
kebenaran ( Al-Qur'an) dari tuhanmu, sebab itu batang siapa yang
mendapat petunjuk maka sesungguhnya (petunjuk itu) untuk kebaikan
sendiri. Barang siapa yang sesat, maka sesungguhnya kesesatan itu

-bid.. 251-252
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untuk kecelakaan dirinya sendiri. Dan aku bukanlah smmng F»njaga
terhadap dirimu (108) Dan ikutlah apd)’ang dinah)ukm kelndamu
dan bersabarlah hingga Allah Swt memtxri keputusan, dan Dia achlah
hakim yang sebaik-baiknya. (QS. 10: 1 08-109)-’

Allah Swt memerintahkan kept.da Rasul-Nya agar menceritakan

kepada manusia bahwa apa yang disampaikan kepada mereka dari sisi Allah

Swt adalah benar, tiada keraguan dan tiada kebimbangan didalamnya. Maka

barang siapa yang mendapat petunjuk dengannya dan mengilwtinya, maka

sesungguhnya manfaat dari perbuatannya itu untuk dirinya sendiri. Barang

siapa yang sesat darinya, maka kemudaratannya akan dirinya sendiri.30

Banyak perintah dan larangan yang telah dikemukakan sebelum ini.

Untuk itu, sebagai penutup uraian surah, ayat terakhirnya memerintahkan

Nabi Muhammad saw menyampaikan bahwa perintah dan larangan itu adalah

untuk kepentingan masing-masing, bukan untuk kepentingan Rasul.

Katakanlah, “Hai seluruh manusia, baik yang percaya maupun tidak, baik

yang hidup pada masa Muhammad maupun sesudahnya, sesungguhnya telah

dating kepada kamu kebenaran yakni Al-Qur’an dari Tuhan pemelihara,

penganugerah kebajikan, dan pembimbing kamu, sebab itu barang siapa yang

mendapat petunjuk yakni beriman kepada Muhammad dan mengamalkan

kandungan Al-Qur’an, maka semata-mata dia mendapat petunjuk untuk

kebaikan dirinya sendiri, karena dengan demikian dia akan hidup tenang dan

29 Ibid. 10: 108-109
30 Katsier, Terjemah Tafsir .. , , Vol . 5, 327
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bahagia di dunia dan di andrat. Dan barang

mengingkari kebenaran al-Qu’an dan kenabian Muhammad , maka semata-

mata dia menyesatkan ya1,ni mencelaIiakan dirinya sendiri. Dan bukan lah aku

sejak sekarang sampai kapanpun terhadap kamu, hai seluruh manusia seorang

pemelihara. Aku hanya bertugas menyampaikan ajaran Ilahi, Tuhan lah yang

akan memutuskan segala sesuatu,

sla})a yang

Setelah memberi tuntunana dan oeringatan untuk semua manish, ayat

ini diakhiri dengan tuntunana Nabi Mmuhammad SAW yakni : dan hai

Muhammad, setelah engkau menyampaikan tuntunana dan peringatan ini

ikut lah dengan bersungguh-sungguh dan dalam semua Idegiatannmu apa yang

diwahyukan yaIali yang dituntut, dianjurkan oleh Allah Swt kepadamu dan

bersabarlah edalam menvampaikan wahyu itu dan dalam menghadapi segala

macam tantangan hingga Allah Swt memutuskan antara kamu dan mereka

yang durhaka, dan dia adalah sebaik-baik hakim, karena Dia Maha

Mengetahui yang lahir dan yang batin, maha adil lagi maha bijaksana. 31

Dan dalam surat Al-Kahfi Ayat 29 berbunyi:

\3C bJb Cd,i b;! :413 ,6 3l3 3.4}}3 ,G 33 83 :# 1at Jil

3l:31 ’ 1 ;;It a J& d& sLb \ }\:_ tJ; 1=„; 313 Q)\;. k! :2 Ei

(T s)UJI:4 :9;LI
4

0

11 Shihab. l-clfslr .4/'1 flsbclh . vol 6. 1 72
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“Dan katakanlah kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu, maka barang

siapa yang ingin beriman hendaknya ia beriman, dan barang siapa
yang ingin kafir biarlah ia kafir. “ sesungguhn\'a kami telah sediakan
bagi oRang-orang dhalim itu neraka yang gejolaknya mengepung
mereka dan ketika mereka meminta minum, niscaya mereka akan
diberi minum dengan air sepeRi besi yang mendidih yang
menghanguskan muka. Itulah minumn yang paling buruk dan tempat
istirahat yang paling jelek.(QS. 18: 29) 32

Allah S\vt memerintahkan Nabi muhamad untuk menyerukan kepada

umatnya bah\\’a apa yang diwah)ukan kepadanya adalah kebenaran dari Allah

S\u. Maka barangsiapa yang mau beriman kepada-Nya dan masuk dalam

lingkungan orang-orang yang beriman dengan iLJaas, maka berimarIJah. Dan

barang siapa yang mau kafir dan membuangnya kebelakang punggungnya,

maka urusannya diserahkan Allah Swt dan atw (muhamad) tidak akan

mengusir orang yang mengikuti kebenaran dan beriman kepada Allah Swt.

Dan kepada apa yang telah diturunkan kepadaku,

Dalam Tafsir al-Mist)ah yang dikarang oleh M. Quraisy Shihab

menafsirkan ayat ini, bahwa barangsiapa yang mau beriman dengan apa yang

telah diwahyukan kepada Nabi muhamad Saw maka ia hendaklah ia beriman,

keuntungan dan manfaatnya akan kembali pada dirinya sendiri dan barang

siapa diantara kamu yang mau kafir dan menolak pesan-pesan Allah Swt

maka biarlah ia kanE, \\'alau seka\’a atau setinggi apapun jabatannya, Nabi

muhamad apalagi Allah SM tidak akan mengalami sedikitpun kerugian

32 Al-Qur'an., 18:29

33 AJ-Maraghi, Terjernah Tafsir ... , vol 15, 282
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dengan kckafirannya. sebaliknya ia sendiri yang akan merugi dan celaka atas

perbuatann\-a, tang telah menganiaya dirinya sendiri.34

Dengan akalnya manusia selalu ingin tahu apa yang ada disekitarnya.

Manusia juga selalu ingin mencapai sesuatu yang menjadi keinginannya. Oleh

karena adanya daya untuk ingin mencapai sesuatu, maka ini akan mendorong

manusia itu berusaha dan berbuat untuk mencapai sesuatu yang

diinginkannya. Daya capai yang ada dalam diri manusia ini disebut kehendak

35atau kemauan

Dan dengan akal ini manusia dapat memilih apa yang terbaik menurut

dirinya, karena pada umumnya perbuatan manusia dinilai, atas dasar baik dan

buruk dan dilakukan secara sengaja atau sadar. Kesengajaan ini diminta

adanya pilihan, dan pilihan berarti adanya penentuan dari manusia sendiri

untuk berbuat atau tidak berbuat.36

Jadi pada dasarnya manusia mempunyai kebebasan untuk memilih apa

yang menjadi kehendaknya. Dalam surat diatas para Rasul Allah Swt yang

diutus untuk memberikan petunjuk kepada manusia, itu diperintahkan untuk

tidak memaksa manusia untuk mengikuti petunjuknya. Manusia dibiarkan

bebas untuk memilih apakah ia akan mengikutinya atau tidak. Tapi dari

pilihan itu manusia mempunyai konsekwensi, artinya jika manusia mau

3+ Shihab, -l-afsir Al-Misbah, . . .. Vol 8. 52
35 PoedjaMvatna, Malnlsia Dengan Alamnya, (Jakarta : Bina aksara, 1987), 116

3G Poetjawijatna, Etika Filsafat Dan Tingkah Laku , (Jakarta : Rineka Cipta, 1982), 15
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mcnerima petunjuk dari Allah Swt, maka ia akan mendapatkan kenilanatan

atau kebahagiaan, tapi jika ia memilih untuk tidak menerima petunjuk dari

Allah SM, maka ia akan mendapatkan kesengsaraan.

Dalam surat al-Insan ayat 3 disebutkan :

(r)\3 / C13 t>' G 61 ua51 :611 Cl

’Sesungguhnya kami telah menunjukinya jalan yang lurus, ada yang

bersyukur dan ada pula yang kafir.(QS. 76: 03)37

Allah Swt menurunkan kitab tuntunan-Nya dan mengutus Rasul-Nya

untuk memberikan contoh kepadanya bagaimana melaksanakan semua

perintah ajaran Allah Sul dan meninggalkannya, maka ada yang mensyukuri

nil,mat Allah Swt dan beriman, dan ada pula yang ingkar menolak ajaran

Allah Swt dan kafir, karena menuruti hawa nafsunya.38

Ayat diatas menunjukan bahwasanya Allah Swt telah memberikan

petunjuk kepada manusia dalam keadaan apapun juga. Manusia mempunyai

kebebasan untuk memilih untuk menerima atau tidak petunjuk yang dibawa

Al-Qur'an itu sendiri, karena Al-Qur'an it J merupakan petunjuk bagi manusia

untuk mengarah ke jalan yang lurus. 39

Allah Swt telah menjelaskan pada manusia tentang kebenaran dan

keburukan. Allah Sul telah mcnganugcrahkan kepada manusia dengan

37 Al-Qur'an., 76: 03
38 Katsir, Terjemah TafsIr . . .. Vol. 8, 25 1

39 Machasin1 Melrvelarni Kebebasan h4allusla . ( Yogyakarta l’ustaka Pelajar, 1996). 31
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dibekali ke lwatan ,bakat dan ilmu. Semua dapat digunakan untuk menuju ke

arah kebaikan dan keburukan. Meskipun manusia cenderung mengarah pada

keburukan lebih kuat,40

Manusia dapat bebas berbuat dan berkematlan dalam pilihan dan

putusan, berkreasi yang berakibat pada manusia untuk berlaku aktif, kreatif,

serta produktif Karena secara universal manusia adalah satu-satunya ciptaan

Allah SHI yang memiliki kebebasan untuk mentaati atau mengingkari

perintah-Nya.41

Manusia dengan potensinya yaitu akal dan kebebasan memilih itu,

akan mengemban amanah sebagai kholifah dit)umi. Karena itu, manusia

dituntut untuk memanfaatkan potensi-potensinya dengan baik dalam

mengelola dit)umi sebagai khalifah dibumi

3. Manusia di Jadikan Khalifah Dibumi

Pada uraian diatas telah dijelaskan kelebihan-kelebihan Manusia dari

makhluk lainnYa. Dari kelebihan-kelebihan yang dimilikinya itu menjadi

makhluk yang terpilih dari seluruh ciptaan Allah SWT. Seperti yang telah

disebutkan diatas kelebihan yang dimiliki oleh Manusia itu terletak pada

sesuatu yang agung yang ada dalam dirinya, yaitu akal yang memungkirI ia

dapat membedakan antara yang baik dan buruk dan mempunyai kebebasan

qu Sayid Sat)iq. '\qldcl1l 1)IIla A idllp Beriman, (Bandung : Diponegoro , 1987), 160
11 Jalaludin Rahmat. Kt 11 13Icp PCrbUUtLIll A/a/1113/a Menurut Al{lur'cltl, (Jakarta . Bulan

lntang . 1992), 125
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untuk memilih. Dengan akal membawa Manusia mampu mengenal dirinya

sebagai makhluk yang diciptakan oleh Allah S\\1 dan harus mengabdi kepada-

Nya dan itu membawa Manusia kearah kesadaran tentang tauhid, Dengan

kehendak yang bebas, Manusia mampu. memilih antara yang benar dan yang

salah

Oleh karena itu, dengan kemampuan yang dimiliki inilah yang

menjadikan Manusia itu sebagai khalifah di muka bumi, yang berkewajiban

mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dalam surat al-Baqarah ayat 30

disebutkan :

b., 11 =3 Lb J=JI \'JU @ d>LUt J JBL; J! ALUS 13 Ju 313

0 6 ;1:T J! JB :U =' 21:Sq }: 1 ,,{ 13Jb ,6111 1l::„;3 Lb

(F ' )3,eX

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan
memuji Engkau dan mensucikan En#au?" Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui".(QS. 1 :30) 4:

Kholifah, yakni suatu kaum yang sebagianya menggantikan sebagian

yang lain silih berganti, abad demi abad dan dari generasi ke generasi lain

sebagaimana yang terkandung dalam surat al-an-Am ayat 16543, berbunyi :

42 Al-Qur'an., 01 .30
43 Katsir. Terjemah -l-afsir . Vol. 1. 359
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J J / J / zO / J / 8

) >- 31;; oGI; ;=; 3> ;G: 8333 ,AU\ :bIG FU; Uji 1 3-3
4

( \ R o);=>J 3)6 1l} gta 1 &1 /d ZL:J J 1 FG 19 6

Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-pengllasa di bumi dan
Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain)
beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya
kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya, dan
sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang,
(QS.6: 165)**

Bahwa disamping Allah Swt itu pemelihara segala sesuatu, dia juga

menjadikan manusia sebagai kholifah-kholifah dibumi, yakni pengganti-

pengganti umat yang lalu dalam mengembangkan alam. Dan dia meninggikan

derajat akal, ilmu harta, kedudukan social, ke}watan jasmani dan lain-lain

sebahagian kamu atas sebahagian yang lain beberapa derajat. Itu semua untuk

menguji kamu melalui apa yang telah dianugerahkan-Nya kepada kamu

sesungguhnya Tuhanmu wahai muhamad sa\v.bukan tuhan-tuhan yang

mereka sembah amat cepat siksaan-Nya karena dia tidak membutuhkan

walau, alat, dan tidak pula disibukan oleh satu aktivitas untuk menyeleseikan

aklivitas yang lain dan sesungguhnya Dia maha pengampun bagi yang tulus

bertaubat lagi maha penyayang bagi hamba-hamba taat.4J

Dalam surat An-NamI ayat 62 berbunyi :

++ Al-Qur'an., 6: 165

4’ Shihab, Tafsir Al-Misbah ,,,. Vol, 4, 362
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0

dit & aji LPbtS 1

a

131 A! IT. 14 3li

(1 Y)=>JyJ 6 LbB

’Atau siapakah yang memperkenankan (do'a) orang yang dalam kesulitan
apabila ia berdo'a kepada-Nya, dan yang menghilangkan kesusahan dan
yang menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah di bumi? Apakah di
samping Allah ada tuhan (yang lain)? Amat sedikitlah kamu mengingati
(Nya). (QS.27:62)46

Tanggung jawab Manusia sebagai Hlolifah begitu berat,sehingga

langit dan bumi tidak sanggup untuk memikulnya. Hanya manusia yang mau

menerima amanat itu seperti yang telah disebutkan dalam surat al-ahzab ayat

72 diatas.. Amanat itu dipikul oleh Manusia adalah karena Manusia

mempunyai akal dan ilmu pengetahuan yang dapat mengenal dan mengelola

ciptaan Allah S\\1 yang ada dit)umi.

Khalifah berarti pengganti atau wakil Allah SWt, sebagai wakil Allah

SWT manusia yang kemauann\'a terlibat dalam tiga dimensi : kesadaran,

kemerdekaan, dan kreativitas.47 Manusia juga mempunyai kebebasan,

kekuasaan dan wewenang untuk mengatur dan mengelola alam ini untuk

kepentingan Manusia itu sendiri, tentu saja dalam batas-batas kenisbiannya

dalam rangka mewujudkan syariat Allah SWT

Mengatur disini dalam penganian, tidaklah hanya dalm pengertian

sosio politik atau mengendalikan alam dan mengelolanya secara ilmiyah, tapi

yang lebih mendasar dan fundamental adalah pengaturan, pemerintahan dan

46 Al-Qur'an.,27:62
4 ’ Muni AJI. \.lenlahami Beberapa 1.v,1,, 1 A jclrtlll ISILlnl (Bandung ' Mi:aIr. tt ), 78
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pengendalian Manusia oleh dirinya sendiri didalam mengarungi kehidupan

didunia ini. Sebab tidak akan ada artinya kalau manusia-manusia itu hanYa

bisa mengatur dan memelihara apa yang ada di luar dirinya, tetapi dia tidak

bisa mengatur dan mengendalikan dirinya sendiri.

Segala perbuatan yang dilakukan oleh Manusia didalam melaksanakan

tugasnya sebagai Khalifah adalah tanggung jawabnya sendiri dihadapan

Tuhan yang cbwakilinya, Dalam setiap langkah dan Fxrbuatan, Manusia

mempunyai kebebasan dan kemerdekaan untuk memilih apa yang harus

diFFrbuatn\'a. Oleh karena itu, dengan adanya kebebasan inilah perbuatan

Manusia itu bisa mendapat nilai, apakah itu penilaian yang baik ataupun

penilaian yang jelek.

Manusia dalam tindakanya terbatas oleh kodratnya, sebagai manusia,

Ia mempunyai sifat yang sama dengan benda alam lainnya yang bukan

Manusia, dan iapun terikat oleh hukum alam yang sama pula. Kalaupun

Manusia itu mempunyai sifat yang lain,karena ia mampu berfikir, maka iapun

akan terikat oleh hukum berfikir, jika ia ingin mencapai kebenaran

Oleh karena Manusia itu adalah ciptaan Tuhan, dalam arti, bahwa

Tuhanlah yang memberi ada, sehingga adan\’a Manusia tergantung dari

Tuhan, maka tindakannya itupun tergantung dari Tuhan juga. Denga kata lain

Manusia tidak mempunyai kebebasan dalam keberadaanya. Namun dalam

pembahasan ini, kehendak bebas yang dimaksud adalah kehendak bebas

dalam ani memilih, bagi Manusia didalam tindakan
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B. Tanggung Jawab >lanusia

Pada pembahasan yang lalu, telah diuraikan tentang

keistimewaan-keistimewaan Nlanusia, yang diantaranya Manusia

mempunyai martabat yang tertinggi, manusia mempunyai kebebasan

dan Manusia dijadikan Khalifah dibumi. Sebagai konsekwensinya

manusia punya tanggung jawab dengan segala apa yang telah diberikan

Allah kepadanya.

Sebelum membahas tentang tanggung jawab Manusia, Maka

akan diulas tentang definisi dari tanggung jawab itu sendiri. Tanggung

jawab adalah kewajiban menanggung, bahwa perbuatan yang dilakukan

seseorang adalah sesuai dengan kodrat Manusia. Salah satu aspek dari

{anwung jawab adalah kemerdekaan. Dan itu dimiliki Manusia, karena

\,{anusia merdeka atas apa yang akan dipilihnya, apa itu jalan yang baik

atau jalan yang buruk. Kesadaran tentang tanggung jawab berarti

bahu'a Manusia sadar akan untuk berbuat atau tidak berbuat. 1

Pertanggung jawaban manusia sejalan dengan peran manusia

sebagai kholjfah atau wakil allah. Aktualisasi hal ini akan melahirkan

ketaatan dan tidak ketaatan kepada Allah Swt yang merupakan hasil

kebebasan memilih

' Burhanudin Salam, l--llsafat Manusia (AntropologI MetaFsika) (Jakarta : Bina
Aksar z 1988). 115
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Dengan demikian manusia adalah makhluk yang bertanggung jawab atas

perbuatannya

Tanggung jawab manusia hanya akan dipikuinya sendiri bukan oleh orang

lain. Al-Qur'an banyak berbicara tentang pertanggungawaban manusia atas semua

amal perbuatan mereka sewaktu hidup didunia.ini karena unsur akal -dan kehendak

fang dikaruniakan secara ilahiah itu maka manusia dibuat bertanggung jawab

.erhadap tindakannya.2 Firman Allah SM dalam surat al Fushi lat ayat 46 berbunyi

O 9/ 4 / / / / 9 / /

( ir )a fab, EL:3 63 %;lb ,Li 33 „„„iTb t;Jtl _k; :3
#

“Barangsiapa yang mengerjakan amal yang saleh maka (pahalanya) untuk
dirinya sendiri dan barangsiapa yang berbuat jahat maka (dosanya) atas
dirinya sendiri; dan sekali-kali tidaklah Tuhanmu menganiaya hamba-hamba
(Nya).(QS.41 :46)3

Barang siapa melakukan ketaatan kepada Allah Swt dalam kehidupan ini, lalu

a mematuhi perintah Allah S\\t dan mencegah diri dari larangan-Nya, mak

;ebenarnya ia melakukan amal untuk dirinya sendiri, karena itu akan mendapat

)alasan atas amalnya yang patut ia terima, sehingga, ia selamat dari neraka dan

nasuk kedalam syurga yang penuh kenikmatan. Dan barang siapa yang melanggar

erintah Allah Swt, maka sebenarnya ia menceiakakan dirinya sendiri. Sebab ia

2 Yasien Mohamad, Insan Yang Suci (Konsep Fitrah Dalctrn Islam) . rBandung Mizan. 1 997).

3 Al-Quran.,41 :46

23
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menyebabkan dirinya mendapat murka Allah S\U dan hukuman-huluman-Nya yang

4
pedih.

Allah Swt berfirman bahwasanya barangsiapa yang mengerjakan amal yang

shaleh maka kegunaan dan pahala amalnya itu akan kembali kepada dirinya sendir{

dan barang siapa yang mengerjakan perbuatan yang buruk atau melanIkan sesuatu

yang mungkar maka dosa dan akibat buruk dari perbuatannya itu adalah tanggung

jawabnya sendiri dan dia sendiri lah yang akan menerima mudaratn};a. Tuhan yang

maha pengasih dan maha penyayang itu sekali-kali itu tidak akan merugikan hamba-

hamba-Nya dengan membebankan dosa dari sesuatu yang tidak dilakukannya.)

Barangsiapa yang mengerjakan amal yang shaleh maka manfaatnya dan

pahala adalah untuk dirinya sendiri. Allah Sul tidak akan menyia-nyiakan amal baik

tanpa ganjaran dan tidak juga membiarkan satu dosa tanpa perhitungan dan

barangsiapa yang berbuat jahat dalam amainya maka keburukan dan dosa amalnya

atas dirinya sendiri pula. Dia yang memikulnya, bukan orang lain, dan sekali-kali

tidaklah tuhanmu maha penganiaya hamba-hamba-Nya yang berdosa.6

Dalam surat an-Najm ayat 3841 juga disebutkan :

9 ? p o / 64 / 4 _ #

6';, ’J;... &_ c,iI(rq)3l:.. 6 U! JUly 3.0 c,iS(rA),5}Li 33j ;b\3 ', 13 Ui

( { \ ))381 ,t};J\ {\’;,J ;;( t . )

' \'lusthafh Al-Maraghi, l-erjemah tafsir A l-N'laraghi . ter, Hery Noer AIY. K. Anshori Umar
Sitanggal. Bahrun Abu Baker. Lc. (semarang. CV, Toha putra. 1989),vol. 18,262-263

F Ibnu Katsier, Tc rjclu«h -Fuyslcr /6/111 KLllsicr. ter. H. Salim Bahreisy dan H, Said Bahreisy
(Surabaya ,. Bina Ilmu, 1990).vol.7 hal 167

' \1, QuraisY Shihab. -l-ctfslr Al-\llshclh , (Bandung ’ Lentera Hati, 2002),vol. 12, 43 1
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“(yaitu) bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang
Iain) dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang
telah dusahakarrnya_ Dan bahwasanya usahanya itu kelak akan diperlihatkan
(kepadanya). Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang
paling sempunla.(QS. 53:38-4 1) /

Isi kandungan dari pada surat-surat yang diturunkan Allah S\\1 kepada nabi

musa dan nabi ibrahim, isi semuanya itu sama. Yaitu bah\\'asanya sesuatu beban yang

dipikul Lian kepada seseorang adalah tanggungan dari orang itu sendiri. Dan apa hasil

dari pekerjaan kita, kita dapati sekedar usaha yang telah kita lakukan, apa bila kita

malas akan mendapat sedikit,atau tidak mendapat sama sekali, tidaklah boleh

menyalahkan orang lain, mengapa yang kita dapat sedikit.dan bahwasanya yang dapat

kita peroleh ialah dari usaha kita sendiri, dosa yang saya perbuat tidaklah akan

menjadi tannggungan orang lain dan jasa yang saya keNakan, saya puialah yang

mengambil hasilnya. Segala usahanya itu, yang baik atau yang buruk, semuanya akan

diperlihatkan kepadanya dihari kiamat. Jika dia berusaha dengan baik, gembiralah dia

menerima ganjaran yang baik pula_ Jika yang buruk pula yang banyak dikerjakan, itu

pun akan diperlihatkan juag dengan tidak ada yang tersembunyi. Oleh sebab itu

hindaklah kita berusaha membuat yang baik banyak-banyak dan berusaha pula

memperkecil berbuat yang jahat dan tidak diridhai oleh Allah Swt.8

Bahwasanya dosa sesorang tidak dapat dibebankan kepada orang lain

usahanya sendiri, jika usaha itu baik, ia akan menikmati hasil baiknya dan jika buruk

ia akan menerima akibat buruknya itu sendiri, bahwa tiap usaha dan tingkah laku

Al-Qur'an.,53: 38-4 1
R Hamka Tafsir Al-Azhar, (Jakarta : Pustaka panjimas. 1983). Vol. 30. hal,121
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manusia itu akan diperlihatkan kcFudnya kelak dihari kiamat secara gamblang untuk

menerima balasan Allah Sul atas usahanya dan tingkah lakunya yang baik maupun

9
yang buruk.

Allah S\a juga menegaskan bahwa manusia dalam perbuatan)’a diberi

petunjuk dan bimbingan, agar manusia dapat berbuat baik. Perbuatan baiknya itu

untuk dirinya sendiri. Dan jika ia tidak menuruti petunjuk maka kesesatannya pun

untuk dirinya sendiri

Pertanggung jawaban manusia tidak hanya didalam dunia melainkan terdapat

pula kehidupan aktlerat. Bila kehidupan manusia di dunia penuh dengan penunaian

tugas-tugas maka kehidupan akherat merupakan hasil dari pada tugas-tugas itu 10

Dalam Al-Qur'an pada Surat Yasin ayat 12, berbun\,'i :

3 : 1: jaLI ,:3 JiS ;iSL;\,3 s;b C H'3 f ;J\

Sesungguhnya Kami menghidupkan orang x)rang mati dan Kami menuliskan
apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan.
Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab Induk yang nyata (LatIh
Mahfuzh).QS.36: 12)11

Sesungguhnya Kami menghidupkan kembali orang-orang yang telah mati

)aik yang mati hatinya maupun yang telah terhenti denyut jantungnya.dan tidak

)erfungsi lagi otaknya, dan Kami melalui malaikat-malaikat yang kami tugaskan,

’ Katsir. Terjemah Tafsir . , . . , vol. 7 hal 373
10 Jalaluddin Rahmat. Konsep Perbuatan Manusia Menurut Al-Qur’an, (Bandung : Bulan

lintang, 1 992), 125

11 Al-Qur'an..36' 12
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terus-menerus mencatat apa yang telah mereka kerjakan selama mereka hidup

didunia, yang baik dan yang buruk-bukan karena kami Idlawatir lupa tetapi untuk

menjadi buLb bagi setiap yang bermaksud mengajukan keberatan dan demikian juga

kami mencatat bekas-bekas yang mereka yang tinggalkan yakni amal-amal mereka

yang diikuti oleh generasi sesudah mereka, sehingga jika baik, mereka ikut

memperoleh ganjaran seperti ganjaran orang-orang yang mengama Ikannya sesudah

mereka dan sebaliknya pun demikian. 12

Dan Surat Zalzalah avat 6-8

$1: 1.13(V): 3 b}> ;33 Jb La :3(3);gLII 13;3 ti Gi :~dj; ' jJ, xl =;
#3

( A){ J f}. 531 3(b
9

“Pada hari itu manusia ke luar dari kuburnya dalam keadaan yang bermacam-
macam, supaya diperlihatkan kepada mereka (balasan) pekerjaan mereka.
Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan
melihat (balasan) nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan seberat
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya pula.(QS. 99:6-8)13

Didalam kedua ayat ini disebut dzarrah, yang supaya lebih popular kita

artikan dengan debu. Padahal dzarrah adalah lebih halus dari debu, Dizaman modern

IIli, setelah orang menyelidiki tenaga atom dan telah dapat memnafaatkannya, mak

atom itu dipakai dalam bahasa seluruh dunia dengan mcmakai kalimat dzarrah. Ahli-

ihli fisika arabi menyebut juga dzarrah itu dengan al-jauharul-fard, benda yang

sangat halus yang tidak dapt dibagi lagi. Lantaran itu boleh jugalah kita artikan “ dan

12 Shihab, Tafsir Al-Misbah . . . , Vol. 11 hal 514

13 Al-Qur’an,,99:6-8
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barang siapa yang mengerjakan setimbang atom pun dari kebaikan, niscaya dia akan

melihatnya”. Jadi bukti bahwa tidak satu pun yang tersembunyi disisi Allah SwT dari

amalan manusia dan kegiatan hidupnya,supaya dibalas dan diganjari setimpal dengan

perbuatan),a. 14

Maka barangsiapa berbuat sebesar zanah (semua) dari kebaikan akan melihat

pahala dan hasilnya, demikian pula siapa yang berbuat seberat zarrah dari kejahatan

maka akan melihat dan menghadapi tuntutan dan hukumannya. 15

Hadist Nabi Yang didwa\,'atkan oleh Imam BuIdari :

3
J

JB uK :1 di t =1
0

$4
3 9 9 9

JX jKI pb aBt ul dj 1

36 JL;=! di :; Lil ek v);

J}=3 == JU 2; ;US ;33 f;L; :; 31 ==.
(gJLc4\);;= 3:, 8 bat vg

"Diceritakan dari Sulaiman diceritakan dari Su’bah dari Abi Ishak, berkata
aku mendengar dari Abdullah Ibn Ma’l11l_ berkata aku mendengar Adi\, Ibn
Khatim r.a, berkata ah mendengar Rasulullah Saw, bersabda : “Jagalah
dirimu dari api neraka meskipun dengan bersedekah setengah dari biji kurma,
walau hanya dengan mengucap sepatah kata yang baik. mR. Bukhari)

Dan hadits Nabi :

dj 1 4; =; JG Ji :} {3 4; :) : SEi :; Jt)IP Cik :3\ S 3

1;0 v;3' DI:};J3 jJ Cl 16 43 & fJt ut, iSI b ;J, Li , JL 3
a 3;i b) il 3 di dil 3:' ,15\ jj: 3 313 :kLU ul Jl)\ Jk :1,X
$ 3'3 ';b , 73 :Jk :$ 3’ :Li fg’ ;C, 3l* C iLE 1/:\ '& r$ _L?

4

,6

4

4

14 Hamk L 'l-uf:',Ir A 1-A:har . , . .. vol.30, 241

1’ Katsir. / crlenlclh -111l5;Ir .. .\-a\ 8, 373
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(hrS ,t JJ)L;b3 \J31; LI \};:hTi3 ILC 1/LB 1) 13_.- 1#> 3 i rib ; /4

”Diceritakan Sulaiman Ibn Dawud. diccrilakan Imron, dari Qotadah, dari

Abdi Robatl7 dari Abi I’yad, dari Abdillah Ibn Mas'ud, sesungguhnya
Rasulullah Saw,_ bersabda : “Awaslah kalian dari dosa-dosa kecil remeh

(diremehkan), sebab ia akan menunlpuk pada seseorang sehingga
membinasakannya. Kemudian membuat satu contoh perumpamaan suatu
rombongan yang berkemah dihutan, dan ketika tiba saat akan makan tiap
orang pergi mencari kayu bakar, maka setiap orang mendapat satu dahan
sehingga berkumpul banyak dan dinyalakan api dan dapat masak apa yang
mereka ietakan diatas api itu.(HR. Ahmad)

Kemudian pada surat al-Qoshosh ayat 84, berbunyi :

3 U! CPa\ \}LJ le J1 6:)= Lb &b ,6 :;3 L;L ;> a Lab ,L; : 3

('~ t)3,c-; ';L?

“Barangsiapa yang datang dengan (membawa) kebaikan, maka baginya
(pahala) yang lebih baik daripada kebaikannya itu; dan barangsiapa yang
datang dengan (membawa) kejahatan, maka tidaklah diberi pembalasan
kepada orang-orang yang telah mengerjakan kejahatan itu, melainkan
(seimbang) dengan apa yang dahulu mereka kerjakan.(QS. 28:84)16

Allah Sul berfirman memberi tahu bahwa kehidupan bahagia diakhirat

lengan segala kesenangan dan kenikmatannya yang kekal dan abadi itu disediakan

leh Allah Swt bagi hamba-halnba-Nya \’ang mukmin, rendah hati, tidak

nenvombongkan diri, tidak melakukan kerusuhan dan kerusakan dimuka bumi dan

)ertaqwa kepada Allah Sul. Dan barangsiapa dating pada hari kiamat dengan

membawa catatan amal-amal baiknya.ia akan diberi pahala oleh Allah Swt dengan

>ahala \’ang lebih baik dari pada alnalnya, seding yang dating dengan membawa

I' Al-Qur'an,, 28:84

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



78

tmal-amal yang jelek, maka ia akan dit)alu dengan ganjaran yang seimbang dengan

lpa yang ia telah kerjakan. 1’

)alam surat al-(livamah ayat 13-15

PO # z + 8 p J 3

,Bi '>}}( \ !); ifi yJ uII JL7bji J(\ r):113 dua t E:

( ' ): 3st=
/

“Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa yang telah dikerjakannya

dan va yang ?ilalai5annya' Bahkan manusia itu menjadi saksi atas diri{ya
sendiri. Meskipun dia mengemukakan alasan-alasannya. (QS,75:13-15)18

Disaat itulah manusia akan diberitahukan hasil dari semua usahanya dahulu

naupun yang terakhir, ketika masih muda atau setengah tua. Sebenarnya manusia itu

;endjri melihat amal perbuatan)'a meskipun ia berusaha ingin menyelamatkan diri

lengan berbagai alasan dan linu. Hanya saja manusia dapat melihat cela, kesalahan

'ang kecil yang terjadi pada diri kawannya, tetapi melalaikan kesalahan besar yang

iilakukannya sendiri. 19

Manusia disisi Tuhan selain akan diminta pertanggung jawaban atas segala

)erbuatanya secara umum yang baik dan yang buruk sewAtu hidup didunia manusia

uga akan diberi balasan yang adil

Didalam melakukan tanggung jawabnya kepada Allah Swt, baik itu sebagai

;halifah Allah atau sebagai hamba Allah, maka manusia itu berpedoman pada

>etunjuk yang diberikan oleh Allah dan ketentuan-ketentuan yang ditetapkan oleh

17 Katsir. Terjemah Tafsir ... , vol. 6.hal. 186
18 Al-Qur'an., 75: 13-15

19 Katsir. Terjemah Tafsir .... .va\, 8, hal 246
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nasyarakat dimana ia berada. Sebagaiman oleh ErnIan Allah diswat Ali Imran ayat

12 bcrbun\4 :

# J + g d J J ? Jad . z .

LUI :4 ,T=411 SJ,t:3 dat :,a #3 djS 3, bb U! \}1= C 3ii dJ\ ;& A2

}; ;; ;613 b 3 &3 ;Jb oa 3 ;& 1 ;t? p/b UJi :Lil bl2 b,33
( \ \ T )ojK \ }6’s t::4 tl 3Jb

'Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka
berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia,
dan mereka kembali mendapat kemwkaan dari Allah dan mereka diliputi
kerendahan. Yang demikian itu karena mereka ka6r kepada aYat-ayat Allah
dan membunuh para nabi tanpa alasan yang benar, Yang demikian itu

disebabkan mereka durhaka dan melampaui tatu.(QS. 3:1 12)2c)

Dalam ayat tersebut diatas,ada dua hal yang perlu dianalisis,yaitu istilah tab

rgama) Allah dan tdi (})erjanjian-) sesama manusia atau ' Hablum X4 illallah ’ dan

Hablum Minannas

Pola Hab lum X4inallah ini disebut juga dengan aqidah dengan inti

enyembahan peribadatan kepada Allah SM .adapun pola Hablum Minannas

nrupakan kelengkapan integral dari pada hablum minaliah. Apllikasinya berbentuk

lu’amalah, dengan inti amal jariah kepada sesama manusia didunia.2

1. Tanggung Jawab Manusia Dengan Tuhannya.

Pada pembahasan sebelumnya, telah ditcrangkan bahwa manusia itu

hamba Tuhan. dalam hal ini adalah atas dasar pengakuan Manusia itu sendiri,

20 Al-Qur’an,, 3:112
21 Salam, Fllsafal Manrisia_ 98

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



80

bahwa Tuhan]ah yang menciptalal dirinya. Oleh karena itu, tanggung jawab

Manusia dengan Allah didasarkan pada status Manusia sebagai hamba dan Allah

sebagai khaIik. Dalam hal ini Manusia sebagai hamba atau abdi Allah , maka ia

harus mengabdi sepenuhnya kepada Allah s\n.

Mengabdi kepada Allah, berarti mematuhi dan tunduk sepenuhnya kepada

segala yang diperintahkan olehnya (Allah). Maka tidaklah layak kehidupan

seorang abdi, bila tidak mematuhi apa-apa yang diperintahkannya, karena dia

diciptakan bukanlah untuk sia-sia atau dibiarkan begitu saja. Melainkan untuk

menyembah kepada Allah swt. Dalam Al-Qur’an surat adz-Zariyat ayat 56

disebutkan :

(or)J 3:13 U1 3.jatI :Jt ==Jl 63

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka

menyembah-Ku.(QS. Az-Zariyat,5 1 :56)22

Dan sesungguhnya Allah Swt tidak menciptakan jin dan manusia

melainkan supaya mereka menyembah-Nya, dan siapa yang menempati perintah-

perintah-Nya akan dibalas dengan pahala yang sempurna dan siapa yang

mendurhakai-Nya akan menerima siksaan yang pedih.23

l’ehnis penghambaan diri manusia kepada Allah (ibadah), hanya

dilaksanakan atau dilakukan secara langsung antara yang menyembah ( 'abid)

22 Al-Qur'an..5 1 ,56
== Katsir. l-erjcmalr l-clfsir . . vol, 7, 350
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yakni Manusia dan yang disembah (ma ' hud.) yakni. Allah dan tidak ada yang

menjadi perantara didalam pelaksanaan\n. 1 lal ini mengandung pengertian, bah\va

setiap manusia dihadapan Allah berkedudukan sama, tidak seorangpun yang

dilebihkan oleh Allah, kecuali taq\\'a yang diuujudkan dalam bentuk amal

perbuatan. Dan juga tiap-tiap individu bertanggung jawab hanya kepada Allah

atas segala perbuatannya.

Didalam menghambakan dirinya (Manusia) kepada Allah, yang dapat

dijadikan perantara atau penghubung antara dirinya dengan Allah adalah sesuatu

mata keimanan dan keikhlasan atau loyalitas terhadap Allah. Dalam kaitannya

dengan masalah ini, Al-Qur'an menyebutkan dalam surat Al Maidah ayat 35

sebagai berikut:

JyldJ ;53a ha ) tjIBt;3 ab 3jt 41 !;3;3 1111 !#fl 1;it, bIJI tU(

(r ')

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah
jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya>
supaya kamu mendapat keberuntungan.(QS.5:35)24

Dalam tafsir jalalain ayat ini ditafsirkan orang-orang yang beriman

diperintahkan takut akan siksa yang diberikan Allah dan mendekat diri pada

Allah dengan jalan taat dan ibadah serta meninggikan agama-Nya.25

24 Al-Qur’an.,05:35
25 Imam Jalalud-Din .,U-Mahalliy, Imam Jalalud-Din As-Suyuthi, Terjemah Tafsir Jalalain.

(Bandung : Sinar Baru, 1990). vol.1, 466
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Manusia didalam mengadakan hubungan dengannya, tidaklah hanya

terbatas melalui =irana ibadah yang khusus seperti shalat,puasa, zakat dan haji

saja atau dengan berdo'a,tapi jauh lebih luas dari itu,yaitu segala perbuatan yang

diizinkan oleh Allahjuga termasuk ibadah. Dan dalam pelaksanaan ibadah itu

dilakukan denga penuh keikhlasan atas dasar kesadaran mengikuti dan

menjalankan perintah Allah.

Islam tidak membenarkan manusia menjauhi segala kenikmatan dunia

yang memang sudah menjadi tabiatnya dan tuntunan biologisnya. Islam

menghendaki agar manusia menikmati kenilanatan dunia,tentu saja dalam batas-

batas yang telah digariskan oleh Allah. Didalam ajaran Islam, bahwa kenikmatan

dan kehidupan dunia hendaklah digunakan untuk memenuhi kebutuhan diaIJHrat

kelak. Didalam Al-Qur'an surat Al Qhoshosh ayat 77 Allah telah berfirman

:1;i tJ :__=iS Gti\ 3, ZL;.nl 3.1 t$ :>-Ut 3tIJ\ IUI 361; L) g 13

(vv)3,h/J 1 L,J J at =>! Xii\ & ;cbt 83 tb Ui ajI

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (keni'matan) duri! .wi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang«)rang yang berbuat kerusakan. (QS.28:77)26

Ibadah merupakan manifestasi dari pada iman. Kwalitas iman seseorang

dapat dilihat pada pelaksanaan ibadah secara semI>una dan realisasinya dalam

:' Al-Qur’an.,28:77
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realisasinya dalam kehidupan sehari-hari. Ibadah itu merngandung nilai-ralai

yang agung,nrenrba\\’a efek yang baik kepada pelaaksananya atau orang yang

melaksanak:nya maupun kepada orang lain. Daan dengan dilal3aanakannya

ibadah oleh seseorangJnaka dia akan memiliki moral yaang sehat dan

memberi efek yang penting dalam kehidupan mtlamalah antar manusia, bak

dalam lingkungan keluarga maupun masyarakat luas.

2. Tanggung Jawab Manusia Dengan Sesamanya

Allah S\\1 juga metnerintalr kepada nrulusia untuk saling manbantu

sesama dalam kehidupan manusia, artinya manusia mempunyai tanggung

jawab untuk menjalin hubungan yang baik sesama manusia. Dalam Al-Qur’an

surat al-Maidah ayat 2 berbunyi :

+4

UI bLU,jt UI 841 UI j\;Ji 3%:Jl UI dt )63 !, 0 : 7l1, ldJ 1 L}5(

133 tJ;Lbb pl; t313 L; 13> Jl ;+;3 3” LL3 oJK it;at at :$\9

3jt uk \;$3) \JL-J :)i ft 3;jt b=’Jt 1; jS Jb :)i f 3 C)-a iX/y
4

/ o _ 9 g 8 J ' _ o o o / _ / o .

(V)vLa i bE dI Jl aDI 1 /*3 9l3 kaII fJbJi 32 ';)G UI d 3'at 1

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan
(mengganggu) binatang-binatang had-y& dan binatang-binatang qalaa-id,
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah
sedang mereka mencari karunia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila
kamu telah menyelesaikan ibadah haji. maka bolchlah berburu. Dan
janganlah sekali-kali kebencian (mu) kepada sesuatu kaum karena mereka
menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat
aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam
(menger]akan) kebajikan dan tak\\'a, dan jangan tolong-menolong dalam
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berbuat dosa dan pelanggaran, Dan berta 13\falah kamu kepada Allah,
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya..(QS 5:02)= ’

Secara kc>dr,Iti> manusia adalah makhluk sosial yang hidup denga

masyarakat. Ia tidak bisa hidup sendirian, tetapi ia harus menjadi anggota

masyarakat yang mempunyai konsekvensi atas hak dak kewqjiban sosial itu

terjadi setelah individu itu bergaul atau bertemu dengan individu yang lain.

Manusia tidaklah pantas mengganggap dan menjadikan alat Manusia

lainnya dan apalagi akan memperlakukannya dengan sewenang-wenang atas

kemanusiaannya, karena semua Manusia masing-masing mempuny4i wewenang

atas kemanusiaany’a.28

Keadilan adalah sikap perikemanusiaan, karena sikap adil menempatkan

segala sesuatu pada tempatnya. Seseorang yang adil akan memandang manusia

sebagai manusia, tidak melebihkannya sehingga ia tidak menghambakan diri

kepadanya, dan tidak pula merendahkann}’a, sehingga ia memperbudaknya. Jadi

adil itu adalah sifat kemanusiaan. Dan Allah sendiri menyuruh manusia supaya

berbuat adil. Didalam Al-Qur’an surat An NahI 90 Allah telah berfirman yang

berbunyi :

351) # 13 , 1:1,=3\ C3 d83 ,;}2: 1 63 ,$!3 JL=J 13 Jab ;3; dJ\ 31
/ 9 z 39 / 1 3

(' ' )' JyJ KH +::
"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kcbajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari

1 ' IbId..as ,02

=8 1)oedjawitna, ,\.]clllusia Dengan Alamnya (Jakarta : Bina Aksar& 1981 ). 142
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perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran..(QS. 16:90):9

Jadi Manusia jika melakukan keu'ajibann)-a terhadap anggota masyarakat,

baik itu sifatnya individual ataupun kolektif, ia pada walau yang sama melakukan

hutalm yang di\\'ahyukan. Gambaran sesungguhnya tentang sifat Idrusus seorang

mualim, dari satu segi sangat individual dan dari segi yang lain sangat terikat

kepada umat atau masyarakatnya.

Sangat individual, artinya bahwa tiap-tiap individu bertanggung jawab

sepenuhnya kepada Allah atas segala amal perbuatan yang dilakukannya. Jadi

tidaklah ada dan tidak bias amal perbuatan seseorang akan dipenanggung

jawabkan oleh orang lain. Akan tetapi dari segi lain,karena manusia sebagai

makhluk social yang hidup dalam masyarakat,maka ia harus terikat dalam tata

cara dan istiadat yang berlaku didalam masyarakat. Begitu juga rasa tanggung

jawabnya terhadap warga dan masyarakat dimana ia berada.

Hidup bermasyarakat,berarti hidup bersama-sama dengan orang lain diluar

dirinya. Dalam hal ini,karena ia menghargai dirinya sebagai pribadi,maka ia akan

menghargai orang lain sebagai pribadi yang ada didalam luar dirinya. Rasa

kebersamaan ini juga harus didasarkan pada rasa senasib,bahwa aku dan engkau

dan juga dia,sama-sama hamba Allah yang berkewajiban untuk tunduk dan patuh

kepada perintah Allah dan juga harus berbuat segala sesuatu yang sesuai dengan

kehendaknya.

29 Al-Qur'an,, 16:90
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3, ’Fanggung Jawab Manusia Dengan Alam

Allah Sul telah menciptakan Alam dengan segala isinya, merupakan suatu

hal yang mudah dipersiapkan untuk kepentingan manusia agar di kelola dan di

manfaatkan untuk kesejahteraan hidupnya, Surat al-Baqarah ayat 22 berbunyi :

Ip + + _ # # 4 / _ /6 _ ) # / 6

Q ;;lb ,6 ,C:JI :,. J3ii3 ,6 ,ca\3 C\) >Lbs ;6 # gli\
/ / / O } // } / + 9

(vv)='J,3= Fi) 1;\ Ui dJ \)= tb ;a UL, Pt:IJ\

Dialah Yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit
sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia
mengJlasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezld
untukmu; karena itu janganlah kamu mengadakan sekrltu-sekrltu bagi

Allah, padahal kamu mengetahui,(QS.1: 22)-'c’

Karena itu rnantuia rnelnpunyai tanggung jawab terhadap alaIn, nranusia

telah dipilih sebagai khofifah dit)umi, maka il harus bisa mengelola apa yang

ada dit>umi ini dan tidak merusaknya. Surat al-Qoshosh 77 bert)un)4 :

at 3:_1i G 3_„;iI dJ\ 3, aZ 3,„: tl i>IJ\ 3\111 2131 36: ki 86

(vv)3,L.&31 L,J J ai! O! )38\ ) SLb\ $ tb ubr / ' / - 1 // 7 v/ 9

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahaDiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (keni'matan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan

janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesunwuhnya Allah
tidak menyukai orang x)rang yang berbuat ketbsakan. (QS. 28:77)31

=a Al-Qur’an,0 1: 22
'] Ibid..28-,11

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



87 d

Dan hendaklah engkau gunakan kekayaan yang Allah Swt berikan

kepadamu itu untuk beribadah kepada kepada Allah Swt dan berbuat baik kepada

sesama manusia dengan jalan menafkahkan sebagian dari harta kekayaanmu

untuk menolong mereka yang membutuhkan penolonganmu, dan disamping itu

juga janganlah engkau melupakan bagianmu dari kenikmatan duniawi yang

diperkenankan oleh Allah S\U berupa makanan, minuman, pakaian, perkawinan,

dan perumahan asalkan saja jangan melampaui batas, Dan janganlah engkau

dengan keka\’aanmu itu berbuat kerusakan dan berIakar sewenang-wenang diatas

bumi Allah Swt ini, sesungguhnya Allah Swt sekali-kali tidak menyukai orang-

orang yang berbuat kerusakan

Dan alam ini diciptakan Allah S\a sebagai tanda-tanda kekuasaan-Nya.

Dan manusia dengan akalnya dapat memiklirkan apa yang telah diciptakan Allah

Swt supaya mereka bersyuhlr dengan apa yang telah diberikan oleh Allah Swt

kepadanya,surat ali-Imron ayat 190- 191

(\ q ' )v(50 t 330 aaJ JW 13 315\ JIL;\3 )'30\3 o t}1:_J\ C& J J!

)38l3 o 13:JI JL J big&:3 i,4, J= J;3 1;;33 66 11\ 3j;d 31
( \ 3 \ )ya\ U 11 GB UL;41 tILLi 13 LII C 6:3

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal,
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau
dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan
langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau
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menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka Fxliharalah
kami dari siksa neraka.(QS.03 : 190- 191 )33

Dengan akal yang dimilikinya, Manusia menyadari, bahwa disamping ia

hidup dil)umi, dia juga berhadapan dengan sesuatu yang lain dari didn\;a, Namun

karena daya tahu yang dimilihnya, Mantuia harus berusaha men\'elediki dan

mencari apa yang ada dan apa yang ada dibalik yang ada itu. Untuk menciptakan

rasa syukur yang ada pada dirinya ketika melihat apa yang telah diciptakan Allah

disekelilingn}.’a yaitu alam, dimana ia berpijak. Maka hendaknya Manusia sebagai

maldrluk yang mempunyai akal mencurahkan segenap potensi untuk memikirkan

penciptaan langit dan bumi beserta isinya dengan seluruh keteraturan dan

ketelitian penciptaamya, sehingga Allah akan menunjukan kepada mereka suatu

kesimpulan bah\\’a penciptaan langit dan bumi adalah untuk suatu hikmah, bukan

untuk kesia-siaan.

Alam yang ditempati oleh manusia ini, banyak mengandung kenikmatan-

kenikmatan yang dapat dinikmati oleh manusia, tetapi tidak sedikit pula yang

mendatangkan bahaya dan malapetaka yang menimpa manusia. Hal ini terjadi

bilamana manusia itu hanya benitik tolak pada hal-hal yang bersifat materi untuk

kebutuhan fisik matcriel semata-mata tanpa memperhatikan dari satu sisi lainnya,

yang bersifat mental sperituil untuk kebutuhan rohaninya.

Dengan demikian manusia sebagai makhluk yang diberi kelelebihan

lnempunyai tanggung jawab untuk mendayagunakan akalnya semaksimal

11 IbId ,03 ' 1 90- 1 9 1
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mungkin untuk mengerjakan, mengelola dan mcngcxploitir alam yang telah

d{anugerahkari oleh Allah kepadanya untuk kepentingan hidupnya didunia.

Jadi di perlukan timbal balik antara manusia dengan alam, artinya saling

memenuhi kebutuhan dan kepentingan \’an satu dengan yang lainnya. Misalnya

saja manusia mendapatkan udara yang segar dan sejuk dari tumbuh-tumbuhan,

sedangkan tumbuht-timbuhan mendapat atau mengisap karbon yang di keluarkan

oleh manusia waklu melakukan p'rnafasan.

Akhirnya, dalam rangka melaksanakan tugasnya selaku khaluifah Allah

di bumi, hendaklah memakmurkan dunia dengan seisinya dalam rangka

melaksanakan tanggung jawab akan amanat yang di berikan oleh Allah

kepadanya. Maka dengan itu manusia harus berbuat sesuatu yang sesuai dengan

kehendak yang di wakilinya (Allah), agar manusia itu mendapat ridlo darinya

yang menjadi tujuan akhir dari amal usahanya selama hidup di dunia.
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BAB V

PENtJTtW

4. Kesimpulan

Setelah penulis membahas dalam bab dan sub bat>nya, maka pada bab

tera lalir ini, penulis ingin mengemukakan kesimpulan dari skripsi, yaitu :

1. Menurut Al-Qur'an, diantara keistimewaan-keistimewaan manusia yang

paling menonjol adalah manusia memilih martabat tertinggi diantara

makhluk lainnya dan manusia mempunyai kebebasan dalam memilih, dan

karena akal dan kebebasamya manusia dipilih menjadi kholifah dibumi.

2. Dengan keistimewaan-keistimewaannya yang diberikan oleh Allah S\U pada

manusia, manusia mempunyai tanggung jawab yang sangat besar yang

berhubungan dengan tuhannya,manusia dengan sesamanya, manusia dengan

alam

B. Saran-Saran

Kiranya dalam penulisan skripsi ini, penulis ingin menyampaikan

beberapa saran. Diantaranya sebagai berann :

1. Kita sebagai manusia harusnya sadar untuk lebih mengenal diri kita dengan

apa yang telah diberikan Allah S\a yaitu beberapa keistimewaan

dibandingkan makhluk lainya.
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2. Kita sebagai manusia seharusnya kita bersyukur kepada Allah Swt, karena

telah diberikan kelebihan-kelebihan dibandingkan dengan makhluk lainya,

dengan cara memanfaatkan semaksimal mungkin kelebihan-kelebihan itu.

3. Kepada umat islam khususnya dan umat manusia pada umumnya, marilah

saling mengenal, memahami dan menghayati diri kita sebagai manusia,

kemudian mendayagunakan kemanusiaa n kita dalam kehidupan sehari-hari,

agar kita dapat melaksanakan tanggung jaIwb kita sesuai dengan apa yang

dikehendaki Allah S\a

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



DAFTAR PUSTAKA

4bdurahman, Aisyah (Bintusy- Syathi'). 1997_ Manusia Sensi\'itas Hermeneut ika 41-

Qur'an ,ter . M. Adib. Al- Arief. YobvakaTta: LKPSM

Ali, Mula. H. A. 1991. Memahami Beberapa Aspek Ajaran Islam ? Bandung: Mizan.

Al-Add11, Hasan Ali. 1994. Sejarah dan Metodologi Tafsir, ter. Ahmad Akrom7

Jakarta: Raja Garafindo Persada.

Al-Fannawi, Abdul Hayy. 1996. h4etode ’rafsir blaudhu'i , ter. Suryan A. Jamrah7

Jakarta: Raja Grafindo Persada,

Ar-Rumi, Fahd Bin Abdurahman. 1996. tJlurnu! Qur'an , Yogyakarta: Titipan nahi

Perss.

As-Suyuthi, Jalalud<iin.tt. Al -Itqon /1 Ulum Al-Our'an , Mesir, Dar Haditsah.

41-Zarkasyi, Bahrudin M. Abdullah. tt. Al-Burhan PT Ul uin Al-Qur’an . Beirut: tp.

Al-Maragri, Musthafa. 1989. Terjemah Ta.fsir Al-Maraghi , trj. Hery noer aly, K.

Anshori Umar Sitanggal dan Bahrun Abu Baker, Lc, Semarang: CV. Toha

putra.

Dahlan, K.H.Q. 2000, Asbabun NIlaI 1: Latar Belakang Histories Tunrnya Ayat-Ayat

Al-Qur'an , Bandung: Diponegoro.

Fahrudin, Fuad Muh, 1966. Filsafat dan Hakekat Syariat Islam , Jakarta: Bulan

Bintang.

Faridi-S}lhabudin, M. A.. 1989. A l{)ur 'an Dan Sumber Hukum Islam Yang Pertama,

Bandung: Pustaka.

Hamka, Abdul Malik Abdul Karim Amrullah.1983, Tafsir Al-bhar, Jakarta: Pustaka

Panji Mas.

lalaludin, 2002, Teologi Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada.

lala1, Abdul.1994. h4et ode Tafsir Maudhu' i , Jakarta: Titipan Ilahi Press

Jalalud-Din Imam Al-Mahalliy-As-Suyuthi.tt. Terjemah Tafsir Jalalain. Bandung:

Sinar Baru

Katsir, Ibnu, 1990., '1'e rj emaIl 'Fajsir Ibnu Katsir, ter. Salim Bahreisy dan Said

Bahreisy Surabaya: Bina Ilmu.

Machasin, 1995. Menyelami Kebebasan Manusia, Yogyakarta: TNHIS dan Pustaka

pelajar

Ma'luf. Louis. tt. A l-X4unj id Fj al -Lughoh IPa Al-,41anl, Beirut, tp

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



Mohamad, Yasien. 1997. Insan Yang Suci : Konsep Fitrah Islam , Bandung: Mizan

\4uthathari, Munadha. 1992. h4anusia dan Agama : Perspektif Al{2ur ’an , Bandung:

Mizan,
•

Nasution, Muhamad Yasir. 1996. Manu\ia Menurut Al-Ghazali , Jakarta: Raja

Grafindo Persada
6

Nata, Abudin, 1997. Filsafat I’endidikarl Islam, Jakarta: Logos Wacana.

?oedjawitna. 1981. b'lanusia Dengan HlarnrD'a, Jakarta: Bina Aksara.

?oerwadarminta, \V, J,S.1976. Kamus Umum Bahasa Indonesia , Jakarta: Balai

Pustaka.

Rahmat, Jalaludin. 1992. Konsep Perbuatan Manusia Menurut Al-Qur'an . Bandung:

Bulan Bintang.

Shihab, M. Quraisy. 2000 ,Tafsir Al-Mist)ah . Ciputat: Lentera Hati

Shihab, M, Quraisy, h4embumikan Al-Qur ’arI, Bandung: Mizan

Salam Burhanudin. 1988. Filsafat h4anusia : Antropologi Metafisika, Jakarta: Bina

Aksara

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 


